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ABSTRAK 
 
Ihsan Pamungkas. 2019. Beladiri Shorinji Kempo Sebagai Sarana Pendidikan 
Akhlak di PUSDIKLAT Shorinji Kempo Kragilan, Mojosongo, Boyolali 
Tahun 2019. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta 
 
Kata Kunci: Beladiri, Sarana Pendidikan Akhlak 
 
Dekadensi akhlak atau dekadensi moral menjadi masalah yang semakin 
lama semakin memburuk. Konsep jitu yang dimiliki agama Islam yang telah 
terbukti sejak zaman Rasulullah SAW mampu mengatasi dekadensi akhlak adalah 
pendidikan akhlak itu sendiri yang diampaikan baik secara implisit maupun 
eksplisit dengan berbagai sarana yang tersedia. Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali merupakan salah satu sarana pendidikan akhlak tersebut. Ajaran Shorinji 
Kempo banyak terkandung pendidikan yang banyak bersesuaian dengan Akhlak, 
meski kebanyakan disampaikan secara implisit. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui materi dan proses pendidikan akhlak dalam Shorinji 
Kempo Boyolali PUSDIKLAT Desa Kragilan, Kecamatan  Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali.  
Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Tempat penelitian dilaksanakan di PUSDIKLAT Shorinji 
Kempo, Desa Kragilan, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Penelitian 
ini dilakukan selama 4 Bulan, yaitu  dimulai dari bulan Mei 2019 hingga Agustus 
2019. Subyek penelitian ini adalah senpai (pelatih) Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali dan Ketua PERKEMI (Persaudaraan Beladiri Kempo Indonesia) 
Boyolali. Informan dalam penelitian ini adalah kenshi (peserta Shorinji Kempo) 
dan orangtua kenshi . Metode pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
kualitatif interaktif yang terdiri dari kegiatan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Shorinji Kempo telah menjadi 
sarana pendidikan akhlak melalui ajarannya yang banyak bersesuaian dengan 
akhlak. Konsep akhlak tawazun (keseimbangan) berkesesuaian dengan ken zen 
ichinyo (keseimbangan antara jiwa, pikiran, dan raga), konsep hormat 
menghormati berupa rei, konsep at-tahaaru (kebersihan) berupa samu 
(kebersihan), konsep sabar berupa shushu koju (mengutamakan bertahan), konsep 
kasih sayang berupa riki ai funi (keserasian antara kekuatan dan kasih sayang) 
menghindari dosa besar membunuh dengan konsep fusatsu katsujin (tidak boleh 
membunuh). Pendidikan Akhlak dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali 
dalam prosesnya disampaikan dengan metode imitasi, Targhib wa Tarhib/reward 
and punishment, ceramah, dan tanya jawab. Hasil dari latihan Shorinji Kempo-
pun telah dirasakan oleh para kenshi dan juga orangtua kenshi. Latihan Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali berhasil menghasilkan karakter berakhlakul 
karimah berupa berani, mandiri, disiplin, kuat serta sehat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Dekadensi akhlak atau dekadensi moral akhir-akhir ini menjadi 
masalah yang semakin lama semakin memburuk. Berbagai aspek  menjadi 
pemicu terjadinya dekadensi moral mulai dari ekonomi, teknologi, media 
sosial, media masa, bahkan pendidikan yang kurang berkualitas 
merupakan beberapa pemicu dekadensi akhlak. Masalah yang ditimbulkan 
dari dekadensi akhlakpun semakin merebak dan bahkan berdampak juga 
pada dunia pendidikan dimana banyak kasus akibat dekadensi akhlak yang 
menyeret para pelajar. Tawuran, perkosaan, penganiayaan, narkoba 
bahkan pembunuhan telah tampak jelas menjadi tanda akibat yang 
ditimbulkan dari dekadensi akhlak. 
Berbagai kasus yang menunjukkan betapa parahnya dekadensi 
akhlakpun banyak yang dimuat di berbagai media, yang paling miris 
adalah yang terjadi di instansi pendidikan seperti sekolah, sebagai contoh 
kasus seorang guru yang ditantang oleh muridnya berkelahi yang dikutip 
dari tribunlampung.co.id, Brigadir Jenderal Krishna Mukti membagikan 
video pada sabtu 09/02/2019 yang memperlihatkan seorang guru ditantang 
berkelahi siswa SMP yang diajarnya, dalam video tersebut siswa 
berseragam pramuka. Mereka tampak duduk-duduk di dalam kelas. Meski 
begitu, para siswa itu tampak tidak sedang belajar. Hal itu karena posisi 
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duduk mereka sembarangan. Di antara para siswa tersebut, seorang siswa 
terlihat memakai topi. Pada awal video, siswa itu tampak mendorong 
seorang lelaki, yang diduga adalah guru. Siswa tersebut memegang kepala 
sang guru memakai tangan kanannya. Sang guru kemudian memilih 
mundur. Tak berhenti sampai di sana, siswa tersebut kembali mendatangi 
sang guru. Tak lama kemudian, siswa itu terlihat melayangkan tangan, 
yang memperlihatkan gerakan meninju. Namun, tinju itu dilayangkan di 
depan wajah sang guru. Selama sang siswa itu beraksi, siswa-siswa lain 
terdengar tertawa. Pada adegan lain, siswa bertopi tersebut terlihat kembali 
mencengkeram kerah baju sang guru. http://lampung.tribunnews.com/amp/ 
2019/02/10/viral-video-guru-ditantang-berkelahi-siswa-smp-brigadir-jende 
ral-krishna-murti-kasih-solusi. 
    Tahun lalu kasus yang lebih parah pernah terjadi, dikutip dari 
CNN Indonesia seorang murid memukul gurunya dengan kursi plastik 
hingga kepala gurunya berdarah setelah menegur muridnya karena 
menggunakan ponsel saat pelajaran sedang berlangsung di Madrasah 
Darussalam, Kecamatan Pontianak Timur, Pontianak, Kalimantan Barat, 
Rabu, 09/03/2018.http://www.cnnindonesia.com/nasional/201803081713 
31-12-281519/ditegur-saat-main-hp-di-kelas-murid-pukul-guru-dengan-ku 
rsi kasus lain yang lebih miris lagi yakni kasus pembunuhan seorang guru 
oleh muridnya yang dikutip dari Kompas bahwa seorang murid SMAN 1 
Torjun di Sampang, Madura memukul gurunya hingga tersungkur dan 
mengakibatkan gurunya terluka dan akhirnya tewas Kamis (01/02/2018). 
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https://regional.kompas.com/read/2018/02/03/10041991/penganiayaan-gur 
u-oleh-siswa-di-sampang-begini-kronologinya. 
Kasus-kasus seperti di atas menunjukkan betapa fatalnya dampak 
dekadensi moral/akhlak terutama pada remaja yang juga merupakan 
pelajar, di sisi lain kasus-kasus ini menunjukkan mereka memiliki 
keberanian secara mental dan fisik mereka yang sayangnya di salurkan 
secara negatif, mereka sangat memerlukan pendidikan yang mampu 
menyalurkan kemampuan mereka dan perlu ditanamkan nilai-nilai 
pendidikan akhlak di dalamnya baik secara formal maupun non formal, 
terlebih lagi karena adanya anggapan sebagian masyarakat mendidik 
akhlak adalah sebatas dengan pendidikan Formal (sekolah) atau 
menyampaikan akhlak secara ekstrinsik, sebagaimana yang dikemukakan 
Anatoli Karvof (Anatoli, 2010: 29) “banyak orang beranggapan bahwa 
kesuksesan itu hanya mengikuti pendidikan formal. Apalagi yang dianut di 
Indonesia hanya meningkatkan IQ dan belum tentu bisa meningkatkan 
EQ”.Padahal pendidikan akhlakpun juga dapat disampaikan melalui 
pendidikan formal, informal ataupun non-formal. 
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Akhlak sendiri merupakan konsep jitu yang dimiliki agama Islam 
yang telah terbukti sejak zaman Rasulullah SAW mampu mengatasi 
dekadensi akhlak zaman jahiliyyah/kebodohan menuju zaman Islam yang 
bermoral dan beradab. Akhlak sejak awal diutusnya Rasulullah 
Muhammad SAW telah menjadi hal yang sangat urgent bahkan 
merupakan misi dakwah Rasulullah SAW. 
Sebagaimana dalam sabda beliau : 
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan 
akhlak.”(HR. Ahmad, Bukhari, Baihaqi) 
 Rasulullah SAW adalah manusia terbaik akhlaknya, karena akhlak 
terbaik itulah beliau diutus oleh Allah SWT., membawa risalah-Nya untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia, sebagai pedoman hidup 
mereka dalam membangun akhlakul karimah. 
 Nabi Muhammad SAW sebagai manusia sempurna yang pernah 
hidup di muka bumi telah memberikan contoh keteladanan bagaimana 
membangun sebuah karakter bangsa dan dunia. Sehingga Michael H. Hart 
penulis buku 100 tokoh paling berpengaruh sepanjang sejarah 
kemanusiaan, karena mampu mengubah wajah karakter masyarakat dari 
realitas masyarakat yang sangat tidak beradab, suka menyembah patung, 
suatu produk manusia yang disembahnya sendiri, suka berjudi, suka 
membunuh anak perempuannya karena dianggap melemahkan citra diri 
keluarga besar (suku), memberikan penghargaan atas wanita dengan cara 
yang sangat murah dan keji, memperjualbelikan manusia dengan sistem 
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perbudakan menjadi beradab dan bermoral. Semua realitas itu kemudian 
diubah dengan cara yang sangat indah dan cerdas melalui keteladanan dan 
dibangun karakter masyarakatnya, kemudian mampu mempengaruhi 
karakter bangsanya sehingga dapat diakui dalam percaturan sebuah 
kawasan (jazirah) bahkan hingga mampu berlangsung sangat lama, 1.400  
tahun mendampingi sejarah perkembangan dunia hingga saat ini. Semua 
itu karena pembangunan karakter bangsa yang dibangun oleh Nabi besar 
Muhammad SAW yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan akhlak. 
(Akh. Muwafiq Saleh, 2002: 1) 
Akhlak merupakan suatu komponen hidup manusia yang sangat 
mempengaruhi baik atau buruknya individu dan berperan besar dalam 
proses pendidikan seseorang. Bahkan menurut Athiyah dalam Untung 
(2007: 94) bahwa para pakar pendidikan muslim sepakat bahwa tujuan 
pendidikan dan pengajaran tidak sebatas memenuhi otak anak didik 
dengan berbagai macam ilmu pengetahuan. Tujuan utama dari pendidikan 
ialah mendidik akhlak dan jiwa anak didik, menanamkan rasa fadilah dan 
mempersiapkan mereka dalam kehidupan yang suci. 
Menurut Abuddin Nata(2012b:159) menyatakan bahwa pada 
kenyataan lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai 
lembaga pendidikan dan melalui berbagai  macam metode terus 
dikembangkan. Keadaan pembinaan ini semakin terasa diperlukan 
terutama pada saat dimana semakin banyak tantangan dan godaan sebagai 
dampak dari kemajuan di bidang iptek. 
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Berbagai upaya dalam melakukan pendidikan akhlakpun banyak 
dilakukan terutama pada kalangan pelajar yang paling rawan terhadap 
dekadensi akhlak. Beberapa upaya yang ditempuh adalah melalui 
kegiatan-kegiatan positif seperti TPA, pengajian, tahsin, dsb yang secara 
langsung atau tidak langsung dapat mengarahkan pada akhlak atau moral 
yang baik. Melihat kasus akibat dekadensi akhlak seperti yang sebelumnya 
telah disebutkan di atas, kasus  pemukulan guru oleh murid hingga terluka 
ataupun tewas, sebenarnya jika diperhatikan lebih jauh kasus-kasus di atas 
juga menunjukkan bahwa para pelajar tersebut memiliki potensi 
kecerdasan kinestesis yang ironisnya disalurkan secara negatif sehingga 
mengarah ke dalam kejahatan yang bahkan sampai ke ranah pidana, maka 
perlu upaya penyaluran kecerdasan kinestesis secara tepat dan dalam 
prosesnya perlu disampaikan nilai-nilai pendidikan akhlak. 
Kecerdasan kinestesis sendiri merupakan satu dari beberapa 
banyak kecerdasan manusia, menurut hasil kajian psikologi modern tahun 
1999 dalam Abuddin Nata (2012a:73) kecerdasan dibagi menjadi sembilan 
yakni : (1) Kecerdasan linguistik; (2) Kecerdasan matematis logis; (3) 
Kecerdasan pasial; (4) Kecerdasan kinestesis-jasmani; (5) Kecerdasan 
musikal; (6) Kecerdasan interpersonal; (7) Kecerdasan intrapersonal; (8) 
Kecerdasan naturalis; dan (9) Kecerdasan eksistensial. 
Kecerdasan kinestesis Menurut Gardner dalam Munif dan 
Alamsyah (2012:89) bahwa seseorang yang punya kemampuan 
menggunakan seluruh tubuh mereka atau paling tidak hanya sebagian dari 
tubuh, seperti tangan, untuk memecah masalah merupakan pengembangan 
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dari kecerdasan kinestesis. Hal inilah yang dilakukan oleh Dr. Hiromi 
Shinya. Sejak kecil – sebelum menjadi dokter ahli bedah – Hiromi telah 
mempelajari beladiri. Berkat kemampuan bela dirinya itu, Hiromi sangat 
terampil menggunakan kedua tangannya. Keterampilan kedua tangan 
Hiromi membuatnya dapat melakukan operasi pembedahan dengan 
efisiensi yang luar biasa.  
Terkait dengan hal ini, Shorinji Kempo merupakan salah satu 
sarana penyaluran kecerdasan kinestesis/potensi/bakat yang juga berupa 
beladiri. Berdasar pada PERKEMI (2010:65) dapat ditelaah bahwa 
Shorinji Kempo juga merupakan suatu sarana pendidikan yang secara 
historis, filosofis, praktis, dll banyak terkandung nilai-nilai pendidikan 
akhlak di dalamnya. Beladiri ini banyak mendidik secara intrinsik para 
Kenshi (anggota Shorinji Kempo) pada akhlakul karimah sehingga dapat 
menanggulangi dekadensi akhlak.  
Shorinji Kempo lahir dari latar belakang keprihatinan terhadap 
akhlak/moral masyarakat Jepang yang semakin buruk pasca kalah dalam 
perang dunia II sebagai solusi berupa pendidikan beladiri kepada 
masyarakat yang mengandung banyak nilai akhlak/moral. Beladiri dari 
Jepang ini, kini telah tersebar hampir ke seluruh dunia hingga daerah 
Indonesia sejak jaman kemerdekaan hingga sekarang. Penyebaran Shorinji 
Kempo di Indonesia dipelopori oleh mahasiswa-mahasiswa yang 
mendapat kesempatan menuntut ilmu di Jepang melalui beasiswa dari 
Jepang kepada beberapa pelajar Indonesia, hal ini sebagai salah satu wujud 
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lembaran baru hubungan baik Jepang kepada Indonesia setelah masa 
penjajahan berakhir. 
Shorinji Kempo merupakan salah satu pilihan sarana dalam 
penyampaian pendidikan akhlak. Beladiri Shorinji Kempo merupakan 
beladiri yang berakar pada ajaran kuil Budha Shaolin dan dulu hanya bisa 
dipelajari oleh para biksu, seiring perkembangan zaman, Shorinji Kempo 
sekarang dapat dipelajari oleh semua kalangan termasuk Muslim, materi-
materi dalam Shorinji Kempo yang saat ini diajarkanpun telah disesuaikan 
dengan semua kalangan, agar semua orang bisa mempelajarinya. 
Ajarannyapun banyak yang bersesuaian dengan ajaran Islam, dan 
membentuk karakter dan banyak membahas tentang budi pekerti/akhlak 
manusia. (Wawancara dengan Senpai Guntur Setiyawan, SH. Jumat 08 
Desember 2017) 
Berdasar wawancara dengan senpai Guntur Setiyawan (pelatih 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali), ajaran Shorinji Kempo banyak 
terkandung pendidikan yang banyak bersesuaian dengan agama Islam, 
meski mungkin kebanyakan disampaikan secara implisit. Hal ini semakin 
membuat Shorinji Kempo menarik untuk diteliti lebih jauh, pasalnya 
beladiri yang awalnya hanya untuk yang beragama Budha ini banyak 
terkandung nilai-nilai pendidikan akhlak/moral, oleh sebab itu penulis 
tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai “Beladiri Shorinji Kempo 
sebagai Sarana Pendidikan Akhlak di PUSDIKLAT Shorinji Kempo 
Kragilan, Mojosongo, Boyolali Tahun 2019”  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Tidak tersalurnya bakat ataupun potensi seseorang terutama pelajar 
menyebabkan terjadinya penyalahgunaan bakat atau potensi ke arah 
negatif dan berujung pada dekadensi akhlak. 
2. Adanya anggapan bahwa pendidikan akhlak harus disampaikan 
secara eksplisit dan formal, padahal beladiri seperti Shorinji Kempo 
dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan akhlak. 
3. Semakin maraknya dekadensi akhlak terutama dikalangkan pelajar 
karena kurangnya penyampaian nilai-nilai pendidikan akhlak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang akan dibahas, karena 
luasnya materi beladiri Shorinji Kempo maka penelitian ini dibatasi pada : 
Beladiri Shorinji Kempo sebagai Sarana Pendidikan Akhlakul Karimah di 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Kragilan, Mojosongo, Boyolali Tahun 
2019. 
  
  
10 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
bagaimanakah proses Pendidikan Akhlak dalam Beladiri Shorinji Kempo 
di PUSDIKLAT SHORINJI KEMPO Kragilan, Mojosongo, Boyolali 
Tahun 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui materi dan proses pendidikan akhlak dalam  
Shorinji Kempo Boyolali PUSDIKLAT Desa Kragilan, Kecamatan  
Mojosongo, Kabupaten Boyolali Tahun 2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik bagi masyarakat akademis pada khususnya 
dan masyarakat umum pada umumnya. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
memperdalam khasanah keilmuan khususnya pendidikan 
yang mengkaji pada nilai-nilai pendidikan akhlak. 
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c. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk 
penelitian berikutnya. Khususnya peneliti yang ingin 
mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan akhlak lebih dalam. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali, sebagai 
masukan agar dapat lebih banyak lagi melakukan pendidikan 
Akhlak bagi semua anggotanya. 
b. Bagi Senpai (pelatih) Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi dalam menanamkan pendidikan Akhlak baik secara 
implisit (tersirat) maupun eksplisit (tersurat). 
c. Bagi sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan sebagai 
sumbangan pemikiran yang dapat bermanfaat mendidik 
peserta didik mengenai akhlak secara intrinsik ataupun 
ekstrinsik.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Beladiri 
a. Pengertian Beladiri 
Peter Lorge’s dalam Paul Bowman dan Benjamin N. Judkins 
(2016:7) menjelaskan pengertian beladiri secara sederhana : Beladiri 
merupakan berbagai keterampilan dan praktek-praktek yang berasal 
dari metode-metode pertempuran. Menurut Cummings dalam UPI 
Sumedang (2017: 397) menyatakan bahwa “beladiri telah 
didefinisikan sebagai sebuah persiapan untuk meminimalisir 
kemungkinan menjadi korban dari kejahatan melalui penguasaan 
beberapa kemampuan yang sederhana tetapi efektif”. 
 
b. Sejarah Beladiri 
Menurut Yates (2008: 1) awal mula beladiri berasal dari China, 
ia menyebutkan bahwa : 
“Legenda paling umum mengatakan bahwa seorang biksu 
bernama Bodhidharma yang diceritakan telah melakukan perjalanan 
ke China dari tempat asalnya India sekitar tahun 525. Disana, di kuil 
Shaolin, dia bertemu dengan para biksu membutuhkan olahraga dan 
latihan fisik. Legenda menggambarkan bagaimana dia mulai 
mengajarkan sistem olahraga yang berasal dari awal mula latihan 
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yoganya dan metode-metode pertarungan India.  Olahraga ini berubah 
menjadi Tinju Kuil Shaolin, juga disebut sebagai tinju-cara-chaun-fa 
atau lebih dikenal dengan Kung Fu. Secara kebetulan juga berarti 
“aktivitas berbakat” dan dapat diartikan pada area-area selain beladiri. 
Selama abad yang menyertai Bodhidharma, para biksu pengembara 
dan para pedagang memperkenalkan olahraga Shaolin ke negara-
negara lain, termasuk Okinawa, Jepang, dan Korea, yang kemudian 
berubah menjadi sistem yang berbeda.” 
Lain halnya dengan Robert Hill (2008: 3) yang berpendapat 
bahwa awal mula beladiri berasal dari Beni Hasan (Mesir), ia juga 
menyebutkan kronologi beladiri yang terjemahannya sebagai berikut : 
1) Zaman Perunggu (2000 – 3000 Sebelum Masehi) 
a) Abad 20 sebelum masehi – lukisan di makam 15 di Beni 
Hasan, menggambarkan teknik-teknik gulat. 
b) Abad 18 sebelum masehi – Syair kepahlawanan Gilgamesh 
Babilonia  menggambarkan kebanyakan senjata-senjata 
genggam (pedang, kapak, panah dan tombak) yang sedikit 
dipakai di era mesiu. 
2) Zaman Besi (1000 Sebelum Masehi – 500 Masehi) 
Banyak dari beladiri yang dipraktekkan saat ini memiliki 
asal dari India dan China, dimana perdagangan yang luas dan 
pertukaran budaya dipercaya telah terjadi di awal sekitar abad 600 
sebelum Masehi, transaksi ini meluas ke Jepang dan Okinawa 
setelahnya, kemungkinan menghasilkan pertukaran teknik dan 
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filosofi di kalangan sekelompok praktisi selama dua ribu tahun 
lebih. 
a) Abad 8 sebelum masehi – kira-kira permulaan Kompetisi 
Olimpiade Yunani. Melalui popularitas olimpiade, beladiri 
seperti tinju, gulat, dan pankration tumbuh subur. 
b) Abad 8 sebelum masehi – Puisi Illiad oleh Homeros 
menggambarkan banyak adegan pertarungan tangan secara 
mendalam. 
c) Abad 6 sebelum masehi – Sun Tzu Menulis “Seni Berperang” 
satu dari karya yang berkembang di strategi dan taktik 
militer, selama periode perang dalam sejarah China. 
d) 300 sebelum masehi – Yayasan Taoism, yang kemudian 
memengaruhi internal China atau gaya lembut seperti Hsing-i 
dan Tai Chi, yang berhubungan dengan mengolah chi dan 
studi tentang alam dan gerakan-gerakan binatang.  
e) 264 sebelum masehi – Pertarungan secara gladiator pertama 
yang tercatat di Roma oleh Decimus Junius Brutus Albinus. 
f) 50 sebelum masehi -  Catatan awal dari beladiri pribumi 
Korea yang disebut sebagai Taekyon ditemukan pada lukisan 
di Muyong-chong, makam kerajaan dari dinasti Koguryo. 
g) 75 Masehi pembukaan kolosium di Roma, menyediakan 
untuk umum dengan acara beladiri terbesar selama tiga ratus 
tahun berikutnya. 
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3) Abad Pertengahan (500 – 1500) 
a) 500 Masehi – Kuil utama Shaolin dibangun di bagian barat 
sekitar pegunungan Shongshan China, atas perintah kaisar 
Hsiao-wen. Secara berturut-turut kaisar-kaisar China 
memberi kuasa para biksu untuk berlatih di kuil. Kuil-kuil 
Shaolin yang lain dibangun setelah itu di China. 
b) 550 Masehi – Biksu India Bodhidharma (dipanggil Dharuma 
di Jepang) mendirikan Zen agama Budha dan berkontribusi 
pada tinju kuil Shaolin. Filosofinya termasuk meditasi statis 
dan berhubungan dengan teknik-teknik pernafasan, dan 
termasuk nilai-nilai beladiri dari kedisiplinan, kerendahan 
hati, kesabaran, dan menghormati kehidupan. 
c) 782 masehi – Waktu saat “prasasti pertempuran” di kuil 
Shaolin. 
d) 630 masehi karya seni candi Hindu di India menggambarkan 
teknik-teknik pertempuran tanpa senjata. 
e) 782 masehi era Heian Jepang dimulai. Pedang melengkung 
yang disebut Tachi (pedang besar) muncul. Meskipun secara 
teknis Samurai belum muncul sampai abad 12 masehi, dalam 
penampilan ini adalah awal mula pedang melengkung yang 
secara umum dikenal sebagai “pedang Samurai”. 
f) Tahun 1156 – 1185 Tingkat Samurai Jepang muncul selama 
era perang antara Taira dengan keluarga Minamoto. Prinsip 
Para prajurit dengan Bushido juga muncul selama masa ini. 
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g) Abad 13 masehi – Malla Purana (Gujarat) 
h) Tahun 1300 masehi, manuskrip teknik beladiri tertua 
menjelaskan tentang pertempuran bersenjata. 
i) Tahun 1338 era Ashikaga Jepang, selama masa samurai 
memperluas pengaruhnya lebih jauh. Banyak sekolah-sekolah 
ilmu berpedang bermunculan. Era ini berakhir sekitar tahun 
1500. 
j) Tahun 1400 China mengirim delegasi ke Okinawa, yang 
kemudian memulai perdagangan  secara luas dengan China 
dan Jepang. Seni pertempuran tanpa senjata pribumi Okinawa 
yang disebut “Te” kemungkinan dipengaruhi oleh China dan 
Jepang selama lebih dari tiga abad setelahnya, membentuk 
dasar bagi seni Karate modern. 
k) Tahun 1477 Raja Okinawa Sho Shin, terpengaruh oleh 
Jepang, melarang kepemilikan senjata. Pelarangan yang sama 
terjadi di Jepang tahun 1586. keduanya memicu 
perkembangan sembunyi-sembunyi seni penyerangan dan 
dapat memicu rancangan teknik bertempur tanpa senjata 
untuk melawan tentara bersenjata, seperti Jujutsu.  
4) Awal era modern (1500-1800 Masehi) 
a) Tahun 1549 Hayashizaki Minamoto lahir dan yang kemudian 
menjadi pendiri liajutsu atau laido, seni menarik dan 
memotong dengan pedang dengan satu gerakan. Berturut-
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turut para master sekolahnya dapat ditelusuri hingga 
sekarang. 
b) Tahun 1600 gaya baru pedang samurai, disebut katana atau 
daito secara luas dipakai. 
c) Tahun 1643 pendekar pedang Jepang Miyamoto Musashi 
dipercaya sebagai penulis “Buku lima cincin”  karya yang 
berkembang terhadap seni dan filosofi samurai dan ilmu 
pedang. 
d) Tahun 1674 Prajurit Kaisar China K’ang Hsi’s membakar 
kuil Shaolin di Shongshan, kemungkinan karena 
kekhawatiran saat itu dari kemampuan kekuatan tempurnya. 
Kuilnya di bangun ulang, tetapi hal ini mengganggu 1100 
tahun pemusatan latihan di fasilitas tersebut. Banyak dari 
biksu yang selamat dipercaya telah pindah ke kuil-kuil lain, 
menyebarkan tinju Shaolin lebih jauh. 
e) Tahun 1700 lukisan-lukisan dinding kuil China  
menggambarkan biksu-biksu kuil Shaolin mempraktekkan 
pertempuran tanpa senjata. Perpaduan antara Te Okinawa dan 
tinju Shaolin China sebagai bagian dari perdagangan  antar 
negara. 
f) Tahun 1750 teknik-teknik beladiri Tai Chi China disusun. 
5) Abad 19 
a) Tahun 1882 Jigoro Kano memodifikasi Jujutsu tradisional 
Jepang untuk dikembangkan menjadi seni Judo. Dia 
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membuka sekolahnya, Kodokan. Satu dari metode-
metodenya bernama randori, menghilangkan teknik-teknik 
berbahaya untuk  menekankan pada praktek bergulat dan 
menabah kuncian antar pelajar dengan kekuatan penuh. 
Murid-muridnya mengajarkan Judo menggunakan randori di 
seluruh dunia selama awal abad 20.  
b) Tahun 1893 – 1901 Edward William Barton-Wright 
mempelajari Jujutsu di Jepang dan menciptakan Bartitsu saat 
kembali ke Inggris, salah satu dari awal-awal perkenalan 
beladiri-beladiri Jepang di Barat dan pertama dikenal beladiri 
untuk menyatukan gaya bertarung Asia dan Eropa. 
c) Tahun 1908 tinju amatir menjadi olimpiade olahraga. 
d) Tahun 1920 – 1925 Mitsuyo Maeda, murid dari Jigoro Kano, 
melakukan perjalanan ke Brazil (diantara tempat-tempat lain) 
untuk menyebarkan ajaran-ajaran Judo dan Jiu-Jitsu. Yang 
secara lebih jauh diseleksi oleh keluarga Gracie setelahnya, 
khususnya saudara Carlos, Helio Gracie. 
e) Tahun 1928 catatan-catatan kuil Shaolin terbakar, 
menghancurkan banyak dokumen dan catatan-catatan awalan 
beladiri. 
f) Tahun 1935 Karate menjadi nama resmi dari beladiri-beladiri 
Okinawa, berdasar pada seni tradisional “Te” (tangan) dan 
keadaan Kara (kosong atau tanpa senjata). 
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g) Tahun 1936 Gichin Funakoshi menerbitkan edisi pertama 
bukunya “Karate-Do Kyohan” mendokumentasikan banyak 
dari filosofi dan Kata (bentuk-bentuk) tradisional dari Karate 
modern. Edisi kedua diterbitkan tahun 1973, beberapa tahun 
setelah ia meninggal di tahun 1957. 
h) Tahun 1940 Bruce Lee lahir pada 27 November 1940, San 
Francisco, Caliornia. 
i) Tahun 1942 Morihei Ueshiba memulai menggunakan nama 
Aikido pada seninya, yang berkaitan dengan Aiki-Jujutsu. Dia 
dikenal sebagai pendiri Aikido. 
j) Tahun 1943 Judo, Karate, dan Kung Fu secara resmi 
diperkenalkan di Korea, yang mungkin menjadi awal 
percampuran dengan seni pribumi Korea. 
k) Tahun 1945 Dojang atau sekolah beladiri pertama Korea, 
dibuka di Seoul, Korea. Banyak sekolah-sekolah lain 
mengikuti. Anggota-anggota militer Korea menerima 
pelatihan beladiri-beladiri. 
l) Tahun 1945 perang dunia II berakhir, dengan banyak tentara 
Amerika dan Inggris menetap di Asia terpengaruh beladiri-
beladiri. 
m) Tahun 1956 Shimabuku mengadakan pertemuan dengan 
murid-muridnya dan menyatakan sistem barunya sebagai 
“Isshinryu”. 
n) Tahun 1957 Taekwondo menjadi nama resmi beladiri Korea. 
20 
 
o) Tahun 1959 Asosiasi Taekwondo Korea dibentuk. 
p) Tahun 1959 Bruce Lee memulai mengajar bela dirinya 
setelah kedatangannya di Amerika Serikat.  Mula-mula 
berlatih Wing Chun Gung Fu, Lee menyebut apa yang 
diajarnya dengan Jun Gung Fu. 
q) Tahun 1963 aktor beladiri internasional Li Lianjie (Jet li) 
lahir pada 16 April di Beijing, China. 
r) Tahun 1966 Federasi Taekwondo Internasional dibentuk. 
s) Tahun 1967 Bruce Lee memberi nama Jeet Kune Do (JKD) 
pada sistem bela diri dan filosofinya. 
t) Tahun 1972 Judo menjadi olahraga resmi. 
u) Tahun 1973 film Bruce Lee “Enter the Dragon” membawa 
beladiri-beladiri Asia ke pendengar lokal Amerika Serikat. 
Dia meninggal di tahun yang sama pula. 
v) 1973 Federasi Taekwondo Dunia dibentuk. 
w) Tahun 1975 buku Bruce Lee “Tao of Jeet Kun Do” 
diterbitkan Post-mortem. Dia mendapat pengaruh di tinju 
barat dan  memagari perkembangan seninya, diantara yang 
lainnya. 
x) Tahun 1988 gaya WTF Taekwondo menjadi olahraga 
demonstrasi olimpiade, kemudian menjadi olahraga full 
medali di tahun 2000. 
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c. Macam-macam dan Contoh-contoh Beladiri 
 Macam-macam atau klasifikasi Beladiri menurut Irena 
Martínková & Jim Parry (2016: 144) yang terjemahannya sebagai 
berikut : 
Sampai saat ini tidak ada pernyataan tegas usaha untuk 
mengklasifikasikan beladiri yang ada di sekitar kita. Kegiatan beladiri  
kebanyakan diidentitasi dan dinamai berdasar pada sistem beladiri 
yang dipakai atau berdasar teknik-teknik dan penggunaan senjata. 
Seperti, Kendo yang menggunakan pedang, sementara Karate 
menggunakan tangan kosong. Akan tetapi, dengan jenis 
pengklasifikasian ini, kita bisa berakhir dengan terlalu melimpahnya 
aktivitas-aktivitas beladiri yang berbeda-beda. Contohnya, ada banyak 
jenis pedang yang bisa digunakan dengan banyak cara. Sebagai 
tambahan, pengklasifikasian semacam ini dapat membingungkan 
sampai pada sifat dari aktivitas ini, mengingat ini mengacu pada 
tujuan, senjata, atau teknik. 
Beberapa klasifikasi secara umum muncul, mencari perbedaan 
beladiri berdasar senjata/tanpa senjata, sipil/tentara, dan sebagainya. 
Beberapa klasifikasi ini bermanfaat, tetapi lingkup yang terbatas, 
mengingat klasifikasi-klasifikasi tersebut disusun oleh pemikir yang 
terbatas dalam sumber daya, dan biasanya sangat sederhana. 
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Sedangkan beberapa contoh beladiri disebutkan dalam Thomas 
A. Green : 
1) Aikido 
Aikido adalah sistem beladiri modern dari Jepang, yang 
dikembangkan oleh Ueshiba Morihei (1883–1969). Aikido 
menggunakan pengalihan energi penyerang (atau ki) menjadi 
berbagai pegangan, kuncian, dan pengalihan, dan mungkin paling 
dikenal sebagai teknik pertahanan yang khusus dan filosofi beladiri 
yang unik. (Green, 2001 : 12) 
2) Jiu-Jitsu Brasil 
Jiu-jitsu Brasil adalah sistem bergulat yang 
mempertahankan bentuk olahraga dan pertempuran. Seni ini 
berasal dari pendahulu Jepang di Brasil abad kedua puluh. Bela diri 
ini merupakan sebuah pengembangan dari bela diri Kodokan Judo, 
yang dipelopori oleh Mitsuyo Maeda bersama Keluarga Gracie. 
Teknik yang dipelajari pada Jiu Jitsu Brasil lebih terfokus pada 
pertarungan lantai, bantingan, kuncian, dan cekikan. Filosofi yang 
dipegang oleh praktisi bela diri ini adalah bagaimana lawan yang 
lebih kecil, lebih lemah, dan lebih lambat dapat menghadapi lawan 
yang besar dan kuat. (Green, 2001 : 52) 
3) Karate 
Karate Jepang berasal dari rekayasa ilmu perang sipil dan 
militer. Beladiri ini termasuk Di dari Okinawa (atau dalam bahasa 
23 
 
Jepang “te”/ tangan), seni beladiri Jepang asli (bu), dan quanfa 
Cina (ch'uan fa, hukum keadilan; dalam bahasa Jepang, Kempo). 
Di Okinawa menggunakan pukulan, lemparan, metode penguncian 
sendi, dan menahan mirip dengan berbagai gaya jujutsu Jepang, 
dan mengisyaratkan berbagi awal pengetahuan beladiri antar 
budaya. Meskipun Di berarti "tangan," senjata juga digunakan. 
Bagian budaya beladiri ini terbukti menggunakan senjata oleh para 
praktisinya, yang termasuk pedang, tombak, dan naginata. Jujutsu 
Jepang secara langsung dipengaruhi oleh metode pertempuran Cina 
(quanfa), seperti halnya gaya bertarung orang Okinawa. Yang 
paling berpengaruh dari seni ini pada perkembangannya Karate 
Jepang adalah Di Okinawa, yang disebut Toudi (tangan keras) 
berdasarkan asalnya, Cina. (Green, 2001 : 199) 
4) Kempo 
Kempo adalah beladiri tangan kosong. Kempo memiliki arti 
"Keadilan dengan tinju" atau "tinju keadilan". Sistem Kempo 
modern mempergunakan berbagai serangan tangan yang dikenal 
oleh para pebeladiri sebagai tusukan jari, cakaran, setengah tinju, 
tinju sepenuhnya (horisontal dan vertikal), tinju palu, shuto 
(pemotong), dan punggung tangan/tangan pedang terbalik. Shorinji 
Kempo masuk dalam kategori beladiri ini dan termasuk dalam 
Kempo sistem modern. (Green, 2001 : 255) 
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5) Kung Fu/Gung Fu/Gongfu 
Kung fu adalah ungkapan Kanton yang artinya tergantung 
pada konteks dan konotasi yang berlaku bagi penerjemah, "kerja 
keras," "upaya manusia," "pengerahan tenaga," atau 
"keterampilan"; khususnya di konteks seni bela diri, gong 
membawa arti "kekuatan batin.". Pada Barat kontemporer, kung fu 
telah digunakan sebagai istilah umum untuk Seni bela diri Cina 
mulai dari apa yang telah diberi label "lunak" atau "internal" seni 
taijiquan (tai chi ch'uan), baguazhang (pa kua ch’uan), dan 
xingyiquan (hsing i ch’uan) ke apa yang disebut seni keras atau 
eksternal dari Utara dan Shaolin Selatan. Istilah kung fu telah 
dikaitkan khususnya dengan sistem beladiri yang diklaim 
diturunkan dari tradisi Seni Kuil Shaolin. Selain itu, label kung fu 
cenderung lebih kuat terkait, setidaknya di luar Cina, dengan 
bentuk-bentuk seni bela diri Cina, kung fu dianggap menekankan 
pada teknik bergulat. Menurut beberapa sumber, istilah ini berasal 
sebagai peringatan untuk berlatih dengan rajin dan diasosiasikan 
dengan wugong (keterampilan bertarung) di Hong Kong dan 
Taiwan. (Green, 2001 : 3) 
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6) Muay Thai 
Muay Thai adalah gaya tinju yang berasal dari Thailand 
(Tanah Kebebasan), dahulu disebut sebagai Siam. Tinju Thailand 
merupakan salah satu dari beladiri Siam (Thai), seperti Krabi-
krabong, Lerdrit, Chuparsp, Thaiplum, Kemier, dan Thaiyuth. 
Muay Thai adalah seni menyerang untuk pertarungan dalam ring 
yang menggunakan tinju, siku, lutut, dan kaki. (Green, 2001 : 350) 
7) Pencak Silat 
Pencak Silat merupakan Beladiri dari Indonesia yang 
berkembang sejak periode penjajahan Belanda di Indonesia hingga 
sekarang. Berdasarkan sumber kontemporer, di Jawa, Pencak Silat 
telah menjadi sistem bertarung Asia Tenggara dan telah dijaga 
secara masif karena perannya dalam masyarakat yang 
memperjuangkan kemerdekaan dari penjajahan Belanda di perang 
dunia II. Beberapa jenis Pencak Silat secara rahasia mengajarkan 
ilmu tenaga dalam, seperti kekuatan ghaib, tenaga dalam disebut 
bisa membelokkan peluru. Menurut beberapa sumber, asal muasal 
Silat berasal dari kelompok mistis dalam Islam yang disebut 
Sufi.(Green, 2001 : 437) 
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8) Sambo 
Sambo adalah beladiri dari Rusia yang berarti “Beladiri 
tanpa senjata”. Sambo diciptakan oleh Anatolij A. Kharlampiev, 
Viktor A. Spiridonov, dan Vasilij S. Oshchepkov pada tahun 
1930an di bekas Uni Soviet. Sambo dikembangkan untuk beladiri 
tanpa senjata untuk Militer dan Polisi Soviet dan sebagai olahraga 
rakyat Soviet. Sambo berisi teknik gulat, mencekik, serangan 
tangan dan kaki, serangan siku. (Green, 2001 : 510) 
9) Taekwondo 
Taekwondo (bahasa Korea; teknik kaki-tangan) adalah 
sistem tempur tanpa senjata Korea, yang sejarah tradisinya 
peninggalan sejak 2.000 tahun lalu. Taekwondo seni bertarung 
Korea asli, meskipun di bagian akhir abad kedua puluh telah 
dipengaruhi oleh sistem pertempuran lain, terutama Karate 
Shotokan dari Jepang. Dalam bentuknya saat ini, taekwondo 
merupakan olahraga dan juga jenis ilmu tempur. Salah satu seni 
bela diri paling populer di dunia. (Green, 2001 : 297) 
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10) Taijiquan (Tai Chi Ch'uan) 
Taijiquan adalah jenis seni beladiri dan kesehatan Cina 
dengan seperangkat prinsip, gerakan, dan latihan inti. Karena 
populer di berbagai bagian Cina selama beberapa abad dan 
memiliki daya tarik luas bahkan hari ini, Taijiquan mewakili 
banyak hal bagi banyak orang. Taijiquan adalah cara hidup sehat 
berdasarkan pengobatan tradisional Cina. Taijiquan juga 
dipertimbangkan oleh banyak orang sebagai seni bela diri terbaik 
dengan gerakan halus, lancar, anggun yang mewakili konsep 
Taoisme (naturalisme). (Green, 2001 : 747) 
d. Manfaat latihan Beladiri  
Menurut Claudio & Roxanne (1997: 15) manfaat beladiri adalah 
yang sebagai berikut terjemahannya : 
1) Lingkungan yang aman dan bersahabat untuk pendidikan fisik 
dan kebugaran. 
2) Aktivitas secara menyeluruh untuk menyalurkan energi. 
3) Meningkatkan interaksi sosial dengan kawan sebaya. 
4) Meningkatkan konsentrasi dan fokus. 
5) Meningkatkan kemampuan dalam bekerja atau di sekolah. 
6) Mencegah penyakit dan cidera. 
7) Memperbaiki kualitas makan dan tidur. 
8) Meningkatkan kemampuan membela diri secara verbal, fisik dan 
psikologis. 
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9) Menghindarkan dari geng kejahatan, narkoba, dan TV yang 
berlebihan. 
10) Meningkatkan minat pada budaya-budaya, bahasa-bahasa, dan 
tradisi-tradisi lain. 
11) Memperpanjang umur, kegiatan menarik dan sehat. 
12) Mengembangkan integritas dan karakter. 
13) Mendorong pengembangan diri. 
14) Inspirasi untuk melakukan tanggung jawab. 
15) Olahraga mandiri, pemikiran deduktif. 
16) Melatih menyelesaikan masalah. 
17) Pengetahuan perbedaan antara latihan intensif dan latihan agresif. 
18) Mengembangkan perasaan keadilan, kesetaraan, dan pertahanan 
hidup dan alam. 
19) Meningkatkan kerja sama, percaya diri, dan kemampuan pada 
olahraga lain. 
 
2. Pengertian Pendidikan Akhlak. 
a. Pendidikan 
Menurut Suwito dalam Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan 
FIP-UPI (2007b: 260)  Kata pendidikan dalam bahasa Arab berarti 
tarbiyat, tahzib, ta’lim. ta’dib, siyasat, mawaizh, adat/ta’awwud, dan 
tadrib. Saat ini istilah tarbiyat, tahzib, dan ta’dib diartikan sebagai 
pendidikan. Ta’lim berarti pengajaran. Siyasat berarti siasat, 
pemerintahan. politik, dan pengaturan. Mawaizh berarti pengajaran 
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atau peringatan. Adat/ta’awwud berarti pembiasaan, dan tadrib 
berarti pelatihan. 
Berdasar pandangan Piaget dalam Syaiful Sagala (2013:38) 
pendidikan didefinisikan sebagai penghubung dua sisi, nilai sosial, 
intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk 
mendorong individu tersebut. 
Menurut Marimba dalam Ahmad Tafsir (2001: 24) Pendidikan 
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Sejalan dengan pemikiran Haidar Daulay 
(2012:167) bahwa pendidikan adalah memanusiakan manusia. 
Sedangkan menurut Dedy Mulyasana (2011: 2) Pendidikan 
pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. Melalui 
proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan 
hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas 
hidup dan kehidupan secara benar. Karena itulah fokus pendidikan 
diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul dengan 
menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika hati, 
akhlak, dan keimanan. 
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b. Komponen-Komponen Pendidikan. 
Menurut Gulo dan Fuad dalam Amos dan Grace (2017: 18) 
Komponen-komponen atau faktor pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan Pengajaran 
Tujuan pengajaran merupakan pedoman atau acuan yang 
diperlukan untuk memilih strategi pembelajaran (belajar 
mengajar). Tujuan pengajaran yang berorientasi pada 
pembentukan sikap tentu tidak akan tercapai jika strategi 
pembelajaran berorientasi pada dimensi kognitif.  
2) Guru 
Guru merupakan komponen yang sangat penting, karena 
gurulah yang menciptakan suasana belajar yang nyaman untuk 
peserta didik beraktivitas yaitu belajar. Karakter seorang guru 
menjadi penting karena guru harus menjadi contoh teladan bagi 
peserta didiknya, guru sebagai model bagi peserta didik, bahkan 
sesungguhnya guru itu merupakan sebuah tayangan film hidup 
yang tiap hari ditonton dan diperbincangkan oleh para peserta 
didiknya. Dengan demikian, guru menjadi sangat penting untuk 
mendidik peserta didik atau anak didik menuju generasi emas 
yang merupakan bonus demografi. 
3) Peserta Didik 
Di dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran para peserta 
berasal dan latar belakang yang berbeda-beda, misalnya: 
lingkungan sosial-budaya, tingkat ekonomi, tingkat pendidikan 
31 
 
orangtua, dan tingkat kecerdasan. Makin tinggi kemajemukan 
masyarakat, makin tinggi pula perbedaan yang terdapat di dalam 
kelas.  
4) Materi Pelajaran 
Materi pelajaran dapat merupakan materi formal dan 
materi informal. Materi formal adalah materi pelajaran atau isi 
pelajaran yang terdapat dalam buku teks resmi, yaitu berupa 
buku paket yang disiapkan di sekolah oleh pemerintah. Materi 
informal adalah bahan-bahan pelajaran yang bersumber dan 
lingkungan sekolah yang bersangkutan. Bahan-bahan ajar yang 
bersifat informal ini dibutuhkan agar proses pembelajaran lebih 
relevan dan aktual. Faktor ini merupakan salah masukan yang 
perlu dipertimbangkan dalam menyusun strategi pembelajaran. 
5) Metode Pengajaran 
Di dalam kegiatan pembelajaran diperlukan interaksi 
edukatif, dan agar interaksi dapat berjalan efektif dalam 
mencapai tujuan, maka dibutuhkan metode pengajaran yang 
tepat. Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan 
alat untuk mencapai tujuan. Jadi, metode pengajaran perlu 
karena ketepatan metode akan memengaruhi bentuk strategi 
pembelajaran. 
6) Media Pengajaran 
Media termasuk sarana pendidikan yang tersedia karena 
sangat berpengaruh dalam pemilihan strategi pembelajaran. 
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Keberhasilan pengajaran tidak tergantung pada 
canggih/modernnya media yang digunakan, tetapi tergantung 
pada ketepatan dan keefektifan media yang digunakan oleh 
gurunya. 
7) Faktor Administrasi dan Finansial 
Yang termasuk dalam komponen ini adalah jadwal 
pelajaran, kondisi gedung dan ruangan belajar, dan hal ini 
menjadi penting dalam memilih strategi pembelajaran. Kegiatan 
pendidikan atau kegiatan pembelajaran tidak akan berlangsung 
dengan baik, bila bangunan tempat pelaksanaan pendidikan 
membahayakan peserta didik, tidak ada ruangan belajar, dan 
juga kekurangan finansial. 
 
c. Fungsi Pendidikan  
Fungsi Pendidikan menurut kajian literatur cetak dalam Amos 
dan Grace (2017: 17) yakni sebagai berikut : 
a) Transmisi (pemindahan) kebudayaan. 
b) Memilih dan mengajarkan peranan sosial. 
c) Menjamin integrasi sosial. 
d) Sekolah mengajarkan corak kepribadian. 
e) Sekolah menjadi sumber inovasi sosial.  
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3. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Akhlak menurut Rachman Assegaf (2011: 42) menjelaskan 
bahwa kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaaq, berakar dari 
kata Khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata Khaliq 
(Penciptaan). Dari persamaan kata di atas mengisyaratkan bahwa 
dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara 
kehendak Khaliq (Pencipta) dengan perilaku makhluk (manusia). 
Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang lain 
dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki jika 
tindakan dan perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khaliq 
(Tuhan), sehingga akhlak tidak saja merupakan norma yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Allah SWT., namun juga 
dengan alam semesta sekalipun. 
Secara Etimologis bahasa Indonesia, pada Kamus bahasa 
Indonesia akhlakdalam pusat bahasa departemen pendidikan 
nasional (2008: 28) diartikan sebagai budi pekerti; tabiat; kelakuan; 
watak: krisis. Berakhlak berarti mempunyai pertimbangan untuk 
membedakan yang baik dan buruk; berkelakuan baik. 
Di dalam Al-Qur’an sendiri, disebutkan bahwa akhlak 
merupakan sifat mulia yang dimiliki oleh para Nabi terutama Nabi 
Muhammad SAW, Allah SWT berfirman dalam Q.S Shod (45-46) : 
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 يِلُوأ َبُوقَْعيَو َقاَحْسِإَو َميِهاَرْبإ َاَندَابِع ْرُكْذاَو
( ِراَصْبلأاَو يِدْيلأا٤٥ ٍةَصِلاَخِب ْمُهاَنَْصلَْخأ اَّنِإ)
( ِراَّدلا ىَرْكِذ٤٦) 
45. Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub 
yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu 
yang tinggi. 46. Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tinggi 
Yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. (Depag, 
2018 : 457) 
Dan pada Q.S, Al-Qalam ayat 4 : 
( ٍميِظَع ٍُقلُخ ىَلَعل َكَّنِإَو٤( 
4. Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (Depag, 2018 : 565) 
Sedangkan Menurut Djatnika dalam Sarinah (2017: 188) 
secara etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang 
menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk 
dan makna) akhlak antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat. 
Muwafik Saleh (2002: 2)  mendefinisikan akhlak sebagai 
suatu nilai dan tindakan perilaku yang tinggi berdasarkan pada nilai-
nilai luhur agama dan wahyu yang didapat mengantarkan manusia 
pada derajat tertinggi kemanusiaan baik di sisi manusia maupun di 
sisi Tuhan Sang Penguasa Kehidupan, Allah SWT. 
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Sedangkan menurut Abuddin Nata (2012b: 209) Akhlak 
secara istilah adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dan 
menjadi identitasnya. Selain itu, itu akhlak dapat pula diartikan 
sebagai sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, didarahdagingkan, 
sehingga menjadi kebiasaan dan mudah dilaksanakan, dapat dilihat 
indikatornya, dan dapat dirasakan manfaatnya. Akhlak terkait 
dengan memberikan penilaian terhadap sesuatu perbuatan dan 
menyatakan baik atau buruk. Hal ini berbeda dengan penilaian dalam 
ilmu dan hukum yang terkait dengan benar atau salah; dan berbeda 
pula dengan penilaian estetika atau seni yang terkait dengan indah 
tidak indah.   
 
b. Jenis-Jenis Akhlak 
Akhlak dibagi menjadi dua yakni akhlakul karimah dan 
akhlak sayyiah : 
1) Akhlakul karimah 
Akhlakul karimah menurut Tohir Bawazir (2015: 221) 
adalah budi pekerti yang baik, perangai seseorang yang 
tercermin dalam perkataan ataupun perbuatannya. 
2) Akhlak Sayyiah 
Akhlak Sayyiah menurut Siswo (2007: 366) merupakan 
akhlak tercela seperti sikap jaht, angkuh, marah, dan sebagainya.  
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c. Sumber-sumber akhlak 
Sumber-sumber akhlak menurut Al-Ghazali dalam Tim pengembang 
ilmu pendidikan FIP – UPI (2007a: 21)  
1) Kitab Suci Al-Quran. 
2) Sunnah Nabi. 
3) Akal pikiran. 
 
d. Korelasi Akhlak dengan Pendidikan 
Menurut Abuddin Nata (2012b: 205) ada beberapa pemikiran 
yang mendasari tentang pentingnya membahas tentang akhlak dalam 
hubungannya dengan pendidikan sebagai berikut : 
Pertama, naluri dasar manusia baik secara individu, maupun 
sosial menginginkan sebuah kehidupan yang tertib, aman, damai, 
dan nyaman, sehingga memungkinkan mereka dapat 
mengaktualisasikan seluruh potensinya, berupa cipta, rasa dan 
karsanya secara optimal, dalam bentuk kebudayaan dan peradaban. 
Guna mewujudkan keadaan yang demikian itu diperlukan adanya 
norma, akhlak, aturan dan nilai-nilai moral yang disepakati bersama 
dan digunakan sebagai acuan. Di antara pujangga ada yang berkata, 
bahwa suatu bangsa akan tetap jaya dan mencapai keunggulan, 
apabila bangsa tersebut akhlaknya hancur, apabila bangsa tersebut 
tidak berakhlak mulia. Ungkapan tersebut dalam teks Arabnya: 
innama al-umamu akhlaaqu maa baqiyat wa in humu sahabat 
akhlaaquhum zahabu. 
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Kedua, karena demikian pentingnya, akhlak telah menjadi 
perhatian dan misi para Nabi dan Rasul, serta cita- cita yang ingin 
diwujudkan oleh para filsuf, pujangga dan lainnya. setiap Nabi dan 
Rasul pada umumnya datang atau diutus oleh Tuhan kepada suatu 
wilayah yang masyarakatnya dalam keadaan chaos (kacau balau) 
yang disebabkan karena akhlaknya menyimpang. Nabi Luth datang 
pada kaumnya yang gemar melakukan homoseks; Nabi Ibrahim 
datang pada kaumnya yang sedang menyembah berhala; Nabi Nuh 
datang pada kaumnya yang durhaka; Nabi Musa datang pada 
kaumnya yang tersesat; Nabi Isa datang pada kaumnya yang sedang 
dilanda kehidupan yang materialistik; dan Nabi Muhammad datang 
pada kaumnya yang sedang rusak akidah, ibadah, sistem sosial, 
ekonomi, politik, hukum, dan kebudayaannya. Itulah sebabnya, Nabi 
Muhammad SAW. Menyatakan dengan tegas, bahwa ia diutus untuk 
menyempurnakan akhlak ( ِقلاَْخلأا َمِراَكَم َم ِ َمُتلأ ُْتثُِعب).  
Ketiga,     bahwa     menanamkan     akhlak     yang     mulia     
dan membersihkan  akhlak  yang  tercela  dari  diri  seseorang  
adalah  termasuk salah  satu  tugas  utama  dari  pendidikan.  Hal  ini  
misalnya  dapat  dilihat dari  berbagai  rumusan  tentang  tujuan  
pendidikan  yang  pada  intinya ingin mewujudkan sosok manusia 
yang berakhlak.  
 
Keempat,  bahwa  inti  ajaran  agama  yang  di bawa  oleh  
para  Nabi  dan Rasul, serta nasihat dan wejangan yang di bawa oleh 
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para filsuf dan ahli pikir berisikan ajaran tentang akhlak yang mulia. 
Ajaran tentang akidah dan  ibadah  dalam  agama  ditujukan  bukan  
hanya  bersifat  seremonial dan  melahirkan  kesalehan  individual,  
melainkan  merupakan  sebuah komitmen  untuk  mewujudkan  
akhlak  yang  mulia  serta  melahirkan kesalehan sosial. 
 
e. Kriteria Akhlak : 
Menurut Ensiklopedi Islam, Jilid 1 dalam Sarinah (2017: 118) 
sesuatu dapat disebut akhlak apabila memenuhi syarat sebagai 
berikut  :  
1) Dilakukan berulang-ulang. Jika dilakukan sekali saja, atau 
jarang-jarang, tidak dapat dikatakan akhlak. Jika seseorang tiba-
tiba, misalnya, memberi uang (derma) kepada orang lain karena 
alasan tertentu, orang itu tidak dapat dikatakan berakhlak 
dermawan. 
2) Timbul dengan sendirinya. Tanpa dipikir-pikir atau ditimbang 
berulang-ulang karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan 
baginya. Jika suatu perbuatan dilakukan setelah dipikir-pikir dan 
ditimbang-timbang, apalagi karena terpaksa, perbuatan itu 
bukanlah pencerminan akhlak. 
 
 
f. Keutamaan Tertinggi Akhlak 
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Menurut Ibnu Miskawaih dan Al-Ghazali dalam Tobroni (2018: 
45) terdapat empat keutamaan tertinggi akhlak yakni : 
1) Kebijaksanaan sebagai keutamaan akal. 
2) Keberanian sebagai keutamaan daya amarah. 
3) Kesucian diri sebagai keutamaan daya syahwat. 
4) Keadilan sebagai keseimbangan daya tersebut. 
 
g. Pembagian Akhlak 
Menurut Haidar (2014 : 136) Akhlak terbagi tiga: 
Akhlak kepada Allah dan Rasul, kepada sesama manusia, dan 
kepada alam semesta; 
1) Akhlak kepada Allah dan Rasul 
Akhlak kepada Allah, adalah selalu merasa kehadiran 
Allah dalam kehidupan manusia. 
“Engkau menyembah Allah seolah-olah engkau melihat Dia, 
apabila engkau tidak melihatnya, pastikan Dia melihatmu” 
Sikap batin yang sedemikian ini melahirkan pula sikap 
muqarabah (merasa dekat dengan Allah), dan sikap muraqabah 
(merasa selalu diawasi Allah). Al-Baqarah 186 : 
 َةَوَْعد ُبيُِجأ ٌبيَِرق ي ِِنَإف ي ِنَع يِدَابِع ََكَلأَس َاِذإَو
 ْمُهََّلَعل ِيب اُونِمُْؤيْلَو يِل اُوبيَِجتَْسيَْلف ِناََعد َاِذإ ِعاَّدلا
 َنُودُشْرَي 
“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
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mengabulkan doa orang-orang yang berdoa, apabila Ia berdoa 
kepada-Ku. Maka hendaklah mereka memenuhi segala 
(perintah)-Ku, dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar 
mereka selalu berada dalam kebenaran.”  (Depag, 2018: 29) 
Akhlak kepada Allah itu melahirkan akidah dan 
keimanan yang benar kepada Allah, terhindari syirik, 
mentauhidkan-Nya baik tauhid rububiyyah maupun uluhiyyah. 
Patuh melaksanakan seluruh perintah Allah baik yang berbentuk 
ibadah mahdah maupun ghairu mahdhah. Menjauhi larangan 
Allah. Tabah dan sabar atas apa yang menimpa diri sebagai 
suatu ketentuan dan Allah. Berupaya mendekati Allah sedekat-
dekatnya dengan jalan membersihkan hati, pikiran, perbuatan, 
dan menempuh jalan hidup yang benar. 
Apabila telah terjalin hablumminallah yang baik, maka 
sikap tersebut membawa implikasi kepada kehidupan manusia. 
Muncul perasaan malu dan takut untuk berbuat sesuatu yang 
dilarang Allah. Inilah inti dan hakikat dan akhlak kepada Allah. 
Akhlak kepada Rasul adalah mencintainya, membelanya, 
melaksanakan sunnahnya.  
 
 
 
2) Akhlak Kepada Manusia 
a) Akhlak Kepada Diri Sendiri 
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Akhlak kepada diri memenuhi kewajiban dan hak diri, 
ditunaikan kewajiban dan dimanfaatkan atau diambil hak. 
Seluruh anggota tubuh manusia mempunyai hak dan harus 
ditunaikan, Di sinilah terkait dengan pemeliharaan diri agar 
sehat jasmani dan rohani menunaikan kebutuhan diri, baik 
yang bersifat biologis maupun spiritual. Tidaklah dikatakan 
seseorang berakhlak kepada dirinya apabila dia menyiksa 
dininya sendiri, tidak memperdulikan kebutuhan dirinya. 
b) Akhlak Kepada Keluarga 
Dimulai dan akhlak kepada orang tua. berbuat baik 
seperti yang tertera pada surah Luqman ayat 14. Begitu juga 
adanya kewajiban orang tua kepada anak. merawat. 
mendidik. memberi makan, pakaian, rumah, dan lainnya. Hak 
dan kewajiban suami - istri juga adalah bagian dan akhlak di 
rumah tangga. 
c) Akhlak Kepada Tetangga 
Rasul sangat memeri perhatian tentang masalah yang 
berkenaan dengan jiran atau tetangga, sehingga begitu tinggi 
perhatian yang diajarkan Nabi untuk menghormati dan 
menyayangi tetangga. sampai-sampai ada sahabat Nabi yang 
menyangka bahwa tetangga 
itu juga ikut mewarisi. 
d) Akhlak Kepada Masyarakat Luas 
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Di sini yang penting adalah perhatian serta peranan 
dan bantuan yang dapat diberikan kepada masyarakat. 
Akhlak terhadap masyarakat menyangkut bagaimana 
menjalin ukhuwah, menghindarkan diri dari perpecahan serta 
saling bermusuhan: inilah yang digambarkan A1-Qur’an. 
 
g. Contoh-contoh Akhlak 
Berdasarkan pengertian dan kriteria akhlak dapat dipahami 
bahwa kriteria akhlak adalah sikap, tabiat, perilaku kelakuan yang 
dilakukan berulang-ulang, dan timbul dengan sendirinya, inilah 
beberapa contoh akhlak : 
1) Tawazun 
 Menurut Dian Dkk (2018:48) Tawazun berasal dari kata 
tawazana yang berarti seimbang. Tawazun bermakna memberi 
sesuatu akan haknya tanpa ada penambahan dan pengurangan. 
Allah menganugerahkan manusia 3 potensi, yaitu Al-Jazad 
(jasmani), Al-Aql (akal) dan Ar-Ruh (rohani). Dalam Islam 
menghendaki ketiga dimensi tersebut berada dalam keadaan 
tawazun seimbang. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran :  
 َِغتْباَو اَمِيف  َكَاتآ  ُ َّاللّ  َراَّدلا  َةَرِخلآا لاَو  َسَْنت  ََكبيَِصن  َنِم 
َايْنُّدلا.....(٧٧) 
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 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari duniawi....” (Depag, 2018 : 395) 
Tawazun juga ditunjukkan dalam hadits Rasulullah SAW 
Dalam Dian Dkk (2018:47) : 
Suatu kisah Rasulullah pernah menegur sahabatnya tentang 
pentingnya menjaga keseimbangan. Pada suatau waktu ada 
beberapa sahabat menanyakan kepada Aisyah r.a, bagaimana 
ibadah Nabi dalam kesehariannya, setelah diberitahukan, mereka 
merasa ibadah yang telah mereka lakukan terlalu sedikit. Lalu 
mereka berkata : “aku akan shalat malam terus menerus, tanpa 
tidur.” Yang lain berkata : “aku akan puasa tereus menerus tanpa 
berbuka.” Dan yang terakhir berkata : “aku tidak akan menikah 
selama-lamanya”. Rasulullah SAW mendatangi mereka seraya 
berkata : “kaliankah yang mengatakan begini dan begini? Adapun 
diriku, demi Allah, aku adalah orang yang paling takut dan paling 
takwa kepada-Nya, tetapi aku berpuasa, juga berbuka. Aku shalat 
dan aku juga tidur dan aku menikahi wanita. Barangsiapa 
membenci sunnahku, maka ia bukan termasuk 
golonganku.(Muttafaq ‘alaih) 
2) At-tahuuru  
At-tahuuru berarti kebersihan, dalam hardisman (2017:95) 
disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits 
dari Abu Malik Al-Asy’ari : “menjaga kebersihan itu adalah 
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bagian dari iman”. Wujud dari kebersihan juga selalu 
dipraktekkan umat Islam dengan bersuci seperti wudhu, mandi, 
dan sebagainya. 
3) Sabar 
Sabar menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam Pracoyo 
(2009:2) sabar adalah menahan jiwa dari berputus asa, meredam 
amarah yang bergejolak, mencegah lisan berkeluh kesah, 
menahan anggota badan dari berbuat kemungkaran. Sabar 
merupakan akhlak mulia dari lubuk jiwa yang dapat mencegah 
dengannya akan tegak dan baik segala perkara. 
4) Ta’awun 
Ta’awun artinya tolong menolong, dalam Muhaemin 
(2008: 41) disebutkan bahwa sikap ta’awun ini menjadi hal 
mendasar dalam kehidupan kaum muslimin. Rasul 
menggambarkan ta’waun seperti bangunan yang tidak mungkin 
dapat bediri kokok jika antara satu bagian dan bagian lainnya 
tidak terjadi saling menguatakan atau ta’awun. 
 
 
 
5) Kuat 
Kuat juga merupakan akhlak mukmin, dalam Tharsyah 
(2008: 122) disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda “bahwa 
mukmin yang kuat lebih dicintai Allah daripada mukmin lemah 
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dan dalam setiap kebaikan.” Kekuatan adalah keperkasaan tubuh 
dan mahir berperang dengan menggunakan berbagai macam 
bentuk senjata yang dapat digunakan di setiap waktu dan tempat. 
6) Rahiim 
Rahiim atau Ruhamaau bainahum berarti mengasihi atau 
saling mengasihi, Ruhamaau bainahum disebut dalam Al-Quran 
surah Al-Fath ayat 29 : 



.... 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka.” (Depag, 2018: 516) 
 
h. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Menurut Adnan Hasan (1996: 82) tujuan pendidikan akhlak 
yakni sebagai berikut : 
1) Meraih keridhaan Allah ‘Azza wa Jalla dan berpegang teguh 
kepada perintah-Nya;. 
2) Menghormati manusia karena harkat dan kepribadiannya. 
3) Membina potensi dan mengembangkan berbagai sifat yang baik 
dan mulia. 
4) Mewujudkan keinginan yang baik dan bermanfaat. 
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5) Mengikis perilaku yang tidak baik pada manusia dan 
menggantinya dengan semangat kebaikan dan keutamaan. 
 
4. Ajaran Shorinji Kempo yang Bersesuaian dengan Akhlak 
Shorinji Kempo memiliki banyak pendidikan akhlak secara implisit, 
meski sebenarnya berakar pada ajaran agama Budha. Akan tetapi ajaran 
mengenai menyembah Budha, menyembah berhala dan sebagainya yang 
dalam Islam merupakan sebuah kesyirikan, dalam Shorinji Kempo ajaran 
penyembahan tersebut tidak diajarkan, hanya ajaran-ajaran yang bisa di 
adaptasi oleh semua kalangan agama saja yang diajarkan di Shorinji 
Kempo. Berikut beberapa filosofi yang juga mencakup prinsip gerakan-
gerakan dalam  Shorinji Kempo yang bersesuaian dengan pendidikan 
akhlak dalam PERKEMI (2010: 8) : 
a. Ken Zen Ichinyo (gabungan Ken/jiwa dan Zen/raga) 
Ken berarti raga, sedangkan Zen (jiwa dan pikiran), Dalam 
Shorinji Kempo bukan hanya Ken (raga) saja yang dilatih tetapi juga 
Zen (jiwa dan pikiran)  
b. Riki Ai Funi (keharmonisan kekuatan dan kasih sayang) 
Riki Ai Funi merupakan prinsip dalam Shorinji Kempo bahwa 
seseorang tidak akan dapat melakukan kebaikan dan kasih sayang 
jika dirinya tidak memiliki kekuatan. 
c. Shushu Koju (membela diri adalah hal utama, menyesuaikan 
penyerangan) 
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Shushu Koju merupakan penekanan kepada para kenshi (peserta 
Shorinji Kempo) bahwa beladiri merupakan ilmu yang bertujuan 
membela diri dan bukan menyerang orang lain secara dzolim. 
d. Fusatsu Katsujin (tidak membunuh, tetapi membangkitkan) 
Fusatsu Katsujin merupakan hukum yang harus dipatuhi oleh 
para kenshi  berupa larangan keras mempelajari Shorinji Kempo 
dengan tujuan membunuh orang. 
e. Go Ju Ittai (keras dan lembut menjadi satu kesatuan) 
Go Ju Ittai merupakan prinsip gerakan dalam Shorinji Kempo 
bahwa gerakan keras seperti pukulan, tendangan, tangkisan berpadu 
dengan gerakan lunak seperti mengunci, melepas, membanting. 
f. Kumite Shutai (latihan berpasangan adalah hal utama) 
Kumite Shutai merupakan hal yang dibutuhkan dalam latihan 
Shorinji Kempo bahwa latihan haruslah memiliki partner latihan 
sehingga memahami teknik atau jurus yang dilakukan. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, ada beberapa karya yang 
memiliki kesamaan tema dengan penelitian Beladiri Shorinji Kempo sebagai 
Sarana Pendidikan Akhlak di Shorinji Kempo Kragilan, Mojosongo, Boyolali 
Tahun 2019. Karya-karya ilmiah yang dijadikan perbandingan adalah : 
1. Skripsi karya Nisa Adzimatinur, mahasiswa IAN Purwokerto tahun 2017 
yang berjudul “Penanaman Karakter Percaya Diri Siswa pada Program 
Ekstrakurikuler Pencak Silat Tapak Suci di MI Muhammadiyah Kembaran 
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Wetan, Kaligondang, Purbalingga”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
munculnyakepercayaan diri pada siswa MI Muhammadiyah Kembaran 
Wetan, Kaligondang, Purbalingga, berupa percaya pada kemampuan diri 
sendiri, munculnya kemampuan untuk tampil di depan banyak orang, 
memiliki kemampuan komunikasi yang baik, berani mengungkapkan 
pendapat, dan memiliki kemampuan memadai.  
2. Skripsi yang ditulis oleh Irhas Sasmito IAIN Surakarta yang berjudul “ 
Upaya Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Dalam Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Islam Kepada Anggotanya di Kartasura Tahun 2014-
2015” . Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa: Pencak Silat 
Pagar Nusa di Kartasura memiliki banyak nilai-nilai ajaran Islam bahkan 
tercermin secara jelas pada janji atau sumpah prasetya Pagar Nusa 
Kartasurasehingga dapat meningkatkan kesadaran beragama Islam.  
3. Skripsi yang ditulis oleh Mustakim mahasiswaUniversitas Lampung yang 
berjudul “Peranan Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (Pencak 
Silat) dalam Menumbuhkan Sikap Disiplin dan Patriotisme di Komisariat 
Universitas Lampung Tahun 2016”. Dalam penelitian tersebut diperoleh 
hasil bahwaorganisasi Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 
menumbuhkan sikap disiplin masuk dalam kategori cukup baik hal ini 
dikarenakan sebagian besar anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 
Universitas Lampung mengetahui Visi, misi, serta tujuan organisasi 
Persaudaraan Setia Hati Terate dan juga ikut mematuhi peraturan yang 
berlaku dalam organisasi dengan upaya membiasakan diri untuk tepat 
waktu dalam latihan, ikut serta menjaga lingkungan dan keamanan umum.. 
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Terdapat beberapa persamaan antara penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan tersebut dengan penelitian ini, penelitian-penelitian 
tersebut dengan penelitian ini sama-sama membahas tentang beladiri dan 
korelasi atau implikasinya terhadap tingkah laku. Penelitian ini sedikit 
berbeda dengan penelitian tersebut, bila penelitian-penelitian tersebut 
membahas beladiri-beladiri yang lahir di Indonesia yang dari awal 
Indonesia memiliki budaya religius Islam yang ikut merasuk kedalam 
beladiri-beladiri tersebut, berbeda dengan penelitian ini yang meneliti 
beladiri dengan asal-usul non-islam kemudian meneliti nilai-nilai atau 
ajaran intrinsik yang dapat dijadikan sarana pendidikan akhlak. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dekadensi akhlak merupakan masalah yang semakin lama semakin 
buruk. Aspek ekonomi, teknologi, media sosial, media masa, bahkan 
pendidikan yang kurang berkualitas merupakan beberapa pemicu dekadensi 
akhlak. Tawuran, perkosaan, penganiayaan, narkoba bahkan pembunuhan 
telah tampak jelas menjadi tanda akibat yang ditimbulkan dari dekadensi 
akhlak. 
Dekadensi akhlak semakin mengkhawatirkan ketika berimbas pada 
ranah lingkungan pendidikan.Bahkan berbagai kasus yang menunjukkan 
dekadensi akhlak di lingkungan pendidikan banyak juga dimuat di berbagai 
media dan menjadi topik yang viral. Kasus pelecehan, kasus pemukulan, 
kasus penganiayaan, hingga kasus pembunuhan menjadibeberapa contoh 
betapa dahsyatnya dampak dari dekadensi akhlak. 
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Dilihat dari satu sisi kasus-kasus dari dekadensi akhlak yang tersebut 
di atas menunjukkan perbuatan negatif yang dilakukan secara psikomotorik. 
Jika dilihat dari sisi lain secara positif, kasus-kasus tersebut juga 
menunjukkan bahwa yang melakukan dekadensi akhlak memiliki potensi/ 
bakat pada psikomotoriknya, hanya saja disalurkan secara negatif. Maka 
diperlukan suatu wadah atau sarana untuk mengarahkan bakat atau potensi 
mereka pada hal-hal yang bermanfaat dan positif. 
Shorinji Kempo menawarkan solusi dari permasalahan di atas. 
Shorinji Kempo sendiri merupakan beladiri yang dilatarbelakangi oleh 
keprihatinan pada dekadensi moral/akhlak di Jepang setelah kalah perang 
dunia II. Beladiri ini bukan hanya mengajarkan tentang fisik dan mental, 
tetapi beladiri inipun banyak terkandung nilai-nilai pendidikan budi pekerti di 
dalamnya, yang jika dipelajari lebih jauh dapat menjadi sarana mengatasi 
dekadensi akhlak yang mengkhawatirkan. 
Di Indonesia sendiri Shorinji Kempo pada awal perkembangannya 
merupakan hasil dari usaha memperbaiki hubungan antara Indonesia dengan 
Jepang setelah penjajahan dan perang berakhir. Meski beladiri ini berasal dari 
agama Budha namun seiring perkembangannya, semua kalangan agama dapat 
ikut serta tanpa harus melanggar aturan-aturan agamanya masing-masing 
sehingga menjadikan Shorinji Kempo acceptable bagi masyarakat Indonesia 
yang mayoritas bergama Islam. hal ini semakin menunjukkan bahwa beladiri 
ini memiliki banyak aspek positif dan semakin menarik untuk diteliti. 
Pemilihan tempat penelitian di PUSDIKLAT Boyolali dilakukan 
dilatarbelakangi oleh perkembangan di tempat tersebut yang telah menjadikan 
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Shorinji Kempo di Boyolali mendapat ranking 2 pada PORPROV JATENG 
2018 diantara cabang olahraga lain di Boyolali, sehingga penulis tertarik 
untuk meneliti lebih jauh mengenai “Beladiri Shorinji Kempo sebagai Sarana 
Pendidikan Akhlak di PUSDIKLAT  Shorinji Kempo Kragilan, Mojosongo, 
Boyolali Tahun 2019”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian   
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 
kualitatif. Menurut (Raco, 2013: 1) Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang bertujuan  mencari pengertian yang mendalam tentang suatu 
gejala, fakta atau realita. Dalam Eko (2015: 9) Data dalam penelitian kualitatif 
adalah data deskriptif yang umumnya berbentuk kata-kata, gambar-gambar, 
atau rekaman. Jadi hasil dari penelitian ini adalah deskripsi atau gambaran-
gambaran Shorinji Kempo sebagai sarana mengatasi degradasi akhlak”. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di PUSDIKLAT Shorinji Kempo, Recosari 
Rt 02/Rw 04, Kragilan, Mojosongo, Boyolali. Dengan alasan 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Kragilan, Mojosongo, Boyolali ini 
merupakan Dojo (tempat latihan) yang akhir-akhir ini mengalami 
perkembangan pesat baik dari segi bertambahnya jumlah kenshi (peserta 
Shorinji Kempo) maupun dari meningkatnya prestasi para kenshi-nya. 
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2. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini dilaksanakan terhitung mulai Mei 2019 
hingga Agustus 2019 yang terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap Persiapan meliputi pengajuan proposal, pembuatan 
proposal, permohonan izin penelitian kepada jurusan Tarbiyah IAIN 
Surakarta. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian semua kegiatan di lapangan yaitu pengambilan 
data dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
c. Tahap Penyelesaian  
Tahap Penyelesaian meliputi analisis data-data yang telah 
terkumpul dan penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Fitrah dan Lutfiyah (2017:152) mendeskripsikan subyek 
penelitian sebagai yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi motivasi, tindakan, dan lain-lain 
secara holistis dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini yang 
menjadi subyek penelitian adalah ketua pengurus PERKEMI 
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(Persaudaraan Beladiri Kempo Indonesia) Boyolali dan Senpai (Pelatih) 
dari PUSDIKLAT Shorinji Kempo, desa Recosari, Kec. Mojosongo, Kab. 
Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Ishar (2016: 6) Informan 
penelitian adalah seseorang yang menjadi sumber data, pemberi informasi 
dan responden. Informan dalam penelitian ini adalahKohai(Murid), 
orangtua murid dari PUSDIKLAT Shorinji Kempo, desa Recosari, Kec. 
Mojosongo, Kab. Boyolali. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Kun Maryati dan Juju Suryawati (2007:110) Teknik 
pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data dari obyek penelitian. 
Dalam penulisan ini penulis langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Observasi 
Menurut Supardi dalam Fitrah dan Lutfiyah (2017: 72) Metode 
observasi merupakan metode mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. Di dalam Sugiyono (2014: 228) di jelaskan dari segi proses 
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 3 diantaranya 
adalah:  
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a. Observasi partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Sugiyono (Sugiyono, 2014: 228) 
b. Observasi terus terang atau tersamar 
Dalam observasi ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan 
data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 
melakukan penelitian, tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus 
terang atau tersamar dalam observasi. (Sugiyono, 2014: 228) 
c. Observasi tak berstruktur 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal 
ini dilakukan karena peneliti tidak tahu pasti apa yang akan diamati. 
(Sugiyono, 2014: 228) 
Berdasarkan tiga bentuk observasi, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis observasi terus terang atau tersamar, yaitu peneliti 
dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian, tetapi dalam suatu 
saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi. Dalam 
penelitian ini peneliti hanya mengamati bagaimana pelaksanaan 
pendidikan dan latihan di PUSDIKLAT Shorinji Kempo Rt 02/Rw 04 
Recosari, Kragilan, Mojosongo, Boyolali. 
 
 
56 
 
 
2. Wawancara  
Menurut Muri (2017: 372) menjelaskan wawancara adalah suatu 
kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 
sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui 
komunikasi langsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan ketua Shorinji Kempo Boyolali di PUSDIKLAT Shorinji Kempo, 
desa Recosari, Kec. Mojosongo, Kab. Boyolali. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan pendidikan dan latihan 
di PUSDIKLAT Shorinji Kempo, di Recosari, Kec. Mojosongo, Kab. 
Boyolali. 
 
3. Dokumentasi 
Menurut Johny (2013: 100) Metode dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen 
rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan dan 
latihan di PUSDIKLAT Shorinji Kempo, Recosari, Kec. Mojosongo, Kab. 
Boyolali. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 
melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara:  
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 
semakin terbentuk, semakin akrab (tidak ada jarak lagi, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan 
lagi. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumberdata 
yang pernah ditemui maupun yang baru. (Sugiyono, 2014:270).  
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan  berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
Dengan membaca ini maka wawasan penelitian akan semakin luas dan 
tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan 
itu benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 2014:272) 
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3. Triangulasi 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan datayang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Tujuan dari 
triangulasi menurut Susan Stainback dalam (Sugiyono, 2014:241) 
triangulasi bukan semata-mata mencari kebenaran tentang beberapa 
fenomena,tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa 
yang telah ditemukan. 
Triangulasi Teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.(Sugiyono, 
2014:241) 
Dalam hal ini, penelitian yang digunakan peneliti adalah triangulasi 
metode dan sumber. Triangulasi metode berguna untuk pengecekan data 
tentang keabsahannya, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai 
bahan pertimbangannya. Sedangkan untuk triangulasi sumber, penulis 
membandingkan data yang didapat dari subyek dengan data dari informan. 
Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi dengan data 
hasil wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara dengan 
wawancara lainnya. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2014:245) menyatakan ”Analisis 
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 
kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis 
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori 
grounded”. Miles and Huberman dalam Sugiyono (2014:246)  mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification. Model 
interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar berikut : 
 
 
Sugiyono (2014:246)   
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1. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum , memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Reduksi data merupakan proses berpikirsensitive yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang 
tinggi. Bagi peneliti yang baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 
yang signifikan. 
2. Data Display (penyajian data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. Miles and Huberman. Selanjutnya 
disarangkan, dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 
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naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart. Untuk 
mengecek apakah peneliti telah memahami apa yang didisplaykan. 
 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila data kesimpulan data yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh kembali bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali. 
a. Letak Geografis PUSDIKLAT (Pusat Pendidikan dan Latihan) 
Shorinji Kempo Boyolali 
Lokasi PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali berada di 
Dusun Recosari, Desa Kragilan, Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali. Lokasi ini cukup strategis, karena tepatnya 
berada di sekitar 200 meter sebelah timur R.S Hidayah, dan sekitar 
300 meter dari SMAN 3 Mojosongo, dan dekat dengan jalan 
masuk jalan tol sekitar 1 Km dan sekitar 4 Km dari Boyolali kota. 
Secara astronomis, PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali terletak 
pada 110°22’-110°50’ BT serta 7°36’-7°7’ LS. Tempat latihannya  
berupa ruangan dengan luas sekitar 10 x 7 meter, yang juga 
merupakan bagian dari rumah Senpai Guntur Setiyawan. Sebelah 
utara PUSDIKLAT adalah jalan raya Mojosongo - Boyolali kota, 
selatan dan timurnya adalah perumahan/perkampungan, sedangkan 
sebelah baratnya adalah jalan kampung Recosari. (Observasi, 
tanggal 23 Juli 2019) 
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b. Pengertian Beladiri Shorinji Kempo 
Menurut senpai Guntur Setiyawan, Shorinji Kempo adalah 
beladiri yang mengutamakan etika, dalam arti sebelum mempelajari 
jurus dan gerakan Shorinji Kempo harus ada belajar mempelajari 
ilmu, dalam Shorinji Kempo terbagi menjadi dua gerakan, dua jenis 
gerakan yaitu gerakan juho dan gerakan goho, adapun gerakan juho 
adalah gerakan yang lenting, fleksibel, ataupun lembut, sedangkan 
yang goho adalah gerakan yang keras seperti tendangan, pukulan 
maupun tangkisan, dalam Shorinji Kempo keduanaya harus 
berpadu antara goho dan juho yang disebut go ju itai, keras lemah 
bersamaan. Shorinji Kempo dilandasi dengan filosofi, Shorinji 
Kempo adalah beladiri filosofi, dalam artian setiap melakukan 
sesuatu, mengutamakan safety, keamanan, kalau diserang 
menghindar dahulu baru bertahan ataupun menyerang balik. 
Diaplikasikan dalam filosofi Shorinji Kempo, adalah shushu koju, 
yaitu mengutamakan bertahan daripada menyerang, kemudian 
serangan itu disesuaikan dengan keadaan atau situasi yang 
diperlukan. Oleh sebab itu Shorinji Kempo adalah beladiri yang 
dinamis, tidak statis, harus moving (bergerak), dalam Shorinji 
Kempo defend yang diutamakan daripada menyerang. (wawancara 
dengan Senpai Guntur Setiyawan, pelatih sekaligus ketua 
PERKEMI Boyolali, tanggal 14 Agustus 2019) 
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c. Sejarah Berdirinya Shorinji Kempo dari pendiri Shorinji Kempo 
hingga PUSDIKLAT Boyolali 
Pada tahun 1928, Kaiso (Doshin So) melakukan perjalanan 
ke Cina dengan tujuan yang kuat, dan ia mempelajari teknik-teknik 
esoterik dari berbagai guru yang ia temui sehubungan dengan 
”pekerjaannya yang tidak biasa”. 
Pada bulan Agustus 1945, Jepang dikalahkan dalam perang, 
dan ditengah kegalauan pasca perang, Kaiso menyaksikan sisi 
buruk yang dilakukan oleh tindakan manusia. Pengalaman dahsyat 
ni membuatnya memutuskan untuk membenahi negaranya dengan 
membangkitkan semangat masyarakatnya, dan pada musim panas 
tahun 1946, Ia kembali ke Jepang yang kalah perang. 
Pada bulan Oktober 1947, di kampung halamannya di 
Tadotsu, Daerah Kagawa, Kaiso mengatur dan menyusun teknik-
teknik yang ia pelajari selama berada di Cina, yang ditambah 
dengan sentuhan kreatifnya sendiri, dan — dengan menamakan 
sistem tersebut Shorinji Kempo — mulai mengajarkan. Tahun 
berikutnya, Kaiso secara bersamaan membentuk Nippon Hoppa 
Shorinji Kempo Kai dan Komanji Kyodan, dan pada bulan 
Desember 1951, a membentuk Kongo Zen Sohonzan Shorinji. 
Pada tahun 1956, Kaiso membentuk Nihon Shorinji Bugei 
Semmon Gakko (Akademi Budo Shorinji Jepang), dan pada tahun 
1957, Zen Nihon Shorinji Kempo Remmei (Federasi Shorinji 
Kempo Jepang). Kemudian, pada tahun 1963, ia membentuk 
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organisasi Shadan Hojin Nihon Shorinji Kempo Remmei (Yayasan 
Federasi Shorinji Kempo Jepang), yang secara khusus menerapkan 
usaha untuk pelatihan bagi orang-orang muda. 
Pada tahun 1980, Kaiso setelah menghabiskan 33 tahun 
sejak menciptakan Shorinji Kempo mengajak sejumlah besar anak-
anak muda untuk menguatkan tubuh dan pikiran melalui 
pendekatan ken zen ichinyo dalam latihan. Namun, pada tangga 12 
Mei 1980, Kaiso meninggal dunia karena serangan jantung. Kini, 
berkat Shike Doshin So II, Yuuki So yang mengemban misi Kaiso, 
Shorinji Kempo tetap berkembang. (Buku panduan PERKEMI 
tahun 2018c) 
Sedangkan sejarah Shorinji Kempo di Indonesia hingga 
Boyolali, berkembang di Indonesia, di bawa oleh sensei Indra 
Kartasasmita, sensei Ginanjar Kartasasmita, dan sensei Utin 
Syahraz sekitar tahun 1962. 
Kemudian kempo tersebut berkembang sampai di kota 
seperti di Boyolali, sebenarnya sejak tahun 1974 sudah ada, namun 
pada tahun 1980-an mulai redup, kempo sudah hilang entah 
kemana kemudian tahun 1987 ada yang membawa senpai Hadi 
Siswoyo dan senpai Supriyanto atau senpai Tom Heri membawa ke 
Boyolali dan berkembang, kemudian senpai Guntur Setiyawan ikut 
tahun 1989, sampai sekarang senpai Guntur Setiyawan 
mempelajari terus dan mengembangkannya di Boyolali yang 
dipusatkan di PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali ada di desa 
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Kragilan, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. (wawancara 
dengan Senpai Guntur Setiyawan, ketua PERKEMI Boyolali 
tanggal 14 Agustus 2019) 
 
d. Visi, dan Misi PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
1) Visi 
Menjadi Dojo yang mencetak Kenshi yang berkarakter dan 
berprestasi. 
2) Misi 
a) Mengamalkan Shorinji Kempo bagi masyarakat banyak. 
b) Membentuk karakter manusia. 
c) Membentuk masyarakat yang sehat fisik jasmani, rohani. 
d) Mencegah dari pergaulan yang tidak baik. 
e) Membangun masyarakat Indonesia yang kuat.  
(wawancara dengan Senpai Guntur Setiyawan, pelatih 
sekaligus ketua PERKEMI Boyolali, tanggal 14 Agustus 
2019) 
 
e. Sarana dan Prasarana Latihan 
PUSDIKLAT/Dojo ini memiliki sarana dan prasarana yang 
terbilang lengkap, dari segi tempat latihan, ada indoor dan outdoor, 
jika kenshi yang melakukan latihan tidak bisa ditampung di dalam 
ruangan atau indoor maka outdoorpun memadai, ditambah lagi 
dengan matras yang bisa dibongkar pasang dengan mudah untuk 
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memastikan keamanan bila melakukan teknik-teknik terutama 
teknik membanting. Dari segi peralatan juga lengkap berupa body 
protector (pelindung tubuh), pelindung tulang kering, handsbox 
(sarung tinju), samsak permanen, dan samsak portabel, head 
protector (pelindung kepala), hingga kinteki protector (pelindung 
selangkangan). (Observasi, tanggal 23 Juli 2019) 
 
f. Keadaan Kenshi (Orang yang belajar Shorinji Kempo baik murid 
ataupun pelatih) 
Kenshi yang terdaftar di database PERKEMI Boyolali baik 
yang aktif maupun tidak aktif ada 222 Kenshi sedangkan yang aktif 
mengikuti latihan di PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
berjumlah 56 kenshi,terdiri dari 37 laki-laki dan 19 perempuan. 
Berdasar pada tingkatan sabuk/obi pada kenshi dibagi menjadi : 
1) Sabuk putih  : 22 
2) Sabuk kuning  : 2 
3) Sabuk Oranye  : 3 
4) Sabuk Hijau  : 15 
5) Sabuk Biru : 5 
6) Sabuk Coklat : 3 
7) Sabuk Hitam  
DAN I  : 5 
DAN II  : 0 
DAN III  : 1 
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Kenshi yang bersabuk hitam dapat melatih para kohainya 
(yunior) dengan pengawasan dari Senpai yang paling senior. 
(Dokumen PERKEMI Boyolali tahun 2019) 
 
g. Struktur Organisasi PERKEMI (Persaudaraan Beladiri Kempo 
Indonesia) Boyolali Masa Jabatan 2017 - 2021 
1) Dewan Kehormatan   :  
a) Ketua umum KONI Kabupaten Boyolali 
b) Seno Samodro 
c) Andolio 
d) Hadi Siswoyo 
2) Dewan Peyantun    : Ari Bowo Sumarno 
3) Badan Pemeriksa Keuangan : Supriyanto 
4) Susunan Personalia 
Ketua    : Guntur Setiyawan 
Wakil Ketua   : Burham Pranawa 
Sekretaris    : Ega Anjas Mahera 
Bendahara   : Gunawan Sri Hartanto 
5) Komisi-Komisi 
Komisi Organisasi dan daerah  : Thoha Mustofa 
Komisi Etika Hukum dan kepatuhan : Wisnu Agung W 
Komisi Pelajar    : Kenshi Putri G M 
Komisi Media dan HUMAS  : Affandi Budi S 
Komisi Pembinaan Prestasi dan  
69 
 
Pemanduan Bakat   : Dwi Setyo N 
Komisi pelatihan dan pengujian  : Gunawan Sri H 
Komisi Pertandingan dan perwasitan : Ahmad Wahid N R 
Komisi Pemassalan dan pengembangan : Setyardi 
Komisi daya, perencanaan dan anggaran : Rafi Faruq Haidar 
(Dokumen PERKEMI Boyolali tahun 2017) 
 
h. Prestasi PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali Tahun 2018 - 2019 
Terdapat dua event kejuaraan yang diikuti Shorinji Kempo 
PUSDIKLAT Boyolali selama tahun 2018 – 2019, yakni : 
1) PORPROV JATENG 2018 
PORPROV (Pekan Olahraga Provinsi) Jawa Tengah digelar 
pada Oktober Tahun 2018 di Surakarta, dalam kejuaraan ini 
Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali mendapat prestasi 
berupa dua Medali emas, dua medali perak dan empat medali 
perunggu. 
2) Kejuaraan Kempo Piala Walikota Surakarta 2019 
Kejuaraan ini digelar pada 29 Juni 2019 di Surakarta, dalam 
kejuaraan ini Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali 
mendapat prestasi berupa 2 medali Emas, 3 Perak, dan 2 
Perunggu, serta satu penghargaan kenshi favorit. (Dokumen 
PERKEMI Boyolali tahun 2019) 
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2. Janji Kenshi 
Di dalam Shorinji Kempo semua kenshi (peserta Shorinji 
Kempo) di wajibkan untuk melakukan janji untuk memberi rasa 
tanggung jawab terhadap nama baik Shorinji Kempo. Berikut janji 
yang di ikrarkan para kenshi ketika pembukaan latihan : 
Janji kenshi, kami berjanji akan tetap bertaqwa kepada tuhan 
yang maha esa, kami berjanji akan menghormati atasan dan tidak 
meremehkan bawahan, saling mengasihi dan saling menolong, kami 
berjanji akan tunduk pada pimpinan, mengikuti latihan tanpa keraguan 
sebagai insan yang murni, kami berjanji akan mengamalkan Shorinji 
Kempo bagi masyarakat banyak dan tidak untuk kepentingan pribadi, 
demi tanah air, demi persaudaraan, demi kemanusiaan. (wawancara 
dengan sdri. Kenshi Putri,kenshi PUSDIKLAT Boyolali, tanggal 7 
Agustus 2019) 
Di dalam janji ini terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak kepada 
Allah berupa akan bertaqwa kepada Allah. Akhlak terhadap sesama 
manusia tercermin dari lafal “saling menghormati”, “saling 
mengasihi”, “saling menolong”, “taat kepada pemimpin”, 
“persaudaraan”, “kemanusiaan”. Akhlak kepada diri sendiri berupa 
percaya diri dan tidak ragu-ragu. 
 
 
 
 
71 
 
1. Ikrar kenshi 
Di dalam Shorinji Kempo, setelah kenshi di dalam rangkaian 
latihan telah melakukan latihan zazen (pernafasan) maka diwajibkan 
untuk melafalkan ikrar kenshi sebagai berikut : 
Ikrar kenshi, kami putra dan putri Indonesia pecinta tanah air, 
bertekad mempertinggi martabat bangsa, kami putra dan putri 
Indonesia, pembela kebenaran dan keadilan, berperi kemanusiaan, 
bersopan santun senantiasa mengutamakan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi, demi tanah air, demi persaudaraan, 
demi kemanusiaan. (wawancara dengan sdri. Kenshi Putri,kenshi 
PUSDIKLAT Boyolali) 
Ikrar kenshi ini banyak mengandung nilai-nilai akhlak yang 
disampaikan secara imlplisit verbal, berupa cinta tanah air, membela 
kebenaran dan keadilan, akhlak kepada sesama manusia berupa 
berperi kemanusiaan, bersopan santun, serta silaturrohiim 
(persaudaraan). 
 
4. Materi-Materi dalam Shorinji Kempo Boyolali 
Shorinji Kempo merupakan beladiri yang awal mulanya 
berasal dari agama Budha, bahkan awal mulanya hanya boleh diikuti 
oleh para biksu. Namun seiring perkembangan zaman, Shorinji 
Kempo mulai dikenal masyarakat banyak dan masyarakat dari 
berbagai kalangan agama tertarik untuk mengikuti Shorinji Kempo, 
sehingga oleh pendirinya Sensei Doshin So mulai memperbolehkan 
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non-Budha mengikuti Shorinji Kempo, ajaran Shorinji Kempo pun 
akhirnya dimodifikasi agar semua kalangan dapat menerima, termasuk 
agama Islam. Karena berlatar belakang agama, yang pada umumnya 
agama banyak mendidik tentang karakter manusia, maka dimodifikasi 
pun ajarannya tetap berhubungan dengan pembentukan karakter 
manusia yang banyak bersesuaian dengan akhlak dalam Islam, meski 
kebanyakan disampaikan secara implisit. Berikut beberapa materi 
Shorinji Kempo diantaranya  : 
a. Rangkaian kegiatan latihan 
Berdasarkan pada observasi didapatkan bahwa rangkaian 
latihan Shorinji Kempo yakni sebagai berikut : 
1) Kegiatan pra-latihan 
Dimulai dari ketika seorang kenshi  datang ke dojo 
(tempat latihan), ia harus melakukan rei (hormat) kepada 
kenshi lain terutama kepada senpai.  Rei sendiri merupakan 
gerakan berupa menyatukan kedua telapak tangan dan 
mengangkat setinggi dada atau kepala, kenshi yang di-rei 
juga membalas dengan rei. Lalu kegiatan pra-latihan 
selanjutnya berupa melakukan samu (bersih-bersih), semua 
kenshi melakukan bersih-bersih dojo barulah dilanjut 
dengan memakai dougi (seragam) dengan rapi.  
2) Kegiatan pembukaan 
Kegiatan latihan dimulai dengan berdoa, doa 
dipimpin oleh seorang senpai, semua kenshi berdoa dengan 
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menundukkan kepala dan berdoa menurut agama atau 
kepercayaan masing-masing. Tahap pembukaan setelah itu 
lalu melakukan pemanasan, pemanasan juga dipimpin oleh 
senpai yang melatih. Dilanjutkan dengan membaca janji, 
janjinya adalah sebagai berikut : 
Janji kenshi, kami berjanji akan tetap bertaqwa 
kepada tuhan yang maha esa, kami berjanji akan 
menghormati atasan dan tidak meremehkan bawahan, 
saling mengasihi dan saling menolong, kami berjanji akan 
tunduk pada pimpinan, mengikuti latihan tanpa keraguan 
sebagai insan yang murni, kami berjanji akan mengamalkan 
Shorinji Kempo bagi masyarakat banyak dan tidak untuk 
kepentingan pribadi, demi tanah air, demi persaudaraan, 
demi kemanusiaan. (wawancara dengan sdri. Kenshi 
Putri,kenshi PUSDIKLAT Boyolali, tanggal 7 Agustus 
2019) 
 Setelah melafalkan janji bersama-sama kemudian 
para kenshi melakukan zazen (meditasi). Meditasinya 
berupa duduk bersila dengan memejamkan mata dan 
mengatur ritme pernafasan. Meditasi ditujukan untuk 
mengosongkan pikiran dari segala hal yang tidak 
berhubungan dengan latihan serta berfungsi untuk mengatur 
pernafasan. Zazen diakhiri dengan kiai (berteriak) lalu 
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berdiri dan melafalkan ikrar, ikrarnya adalah sebagai 
berikut : 
Ikrar kenshi, kami putra dan putri Indonesia pecinta 
tanah air, bertekad mempertinggi martabat bangsa, kami 
putra dan putri Indonesia, pembela kebenaran dan keadilan, 
berperi kemanusiaan, bersopan santun senantiasa 
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan pribadi, demi tanah air, demi persaudaraan, 
demi kemanusiaan. (wawancara dengan sdri. Kenshi 
Putri,kenshi PUSDIKLAT Boyolali) 
 dilanjutkan dengan melakukan pengulangan 
gerakan-gerakan kihon (dasar), kemudian ken (jurus), 
kemudian barulah dilanjutkan dengan latihan utama dengan 
materi sesuai dengan sabuk masing-masing. 
 
 
 
3) Latihan inti 
Latihan inti dimulai dengan memisahkan kenshi 
berdasar sabuk, kemudian dilakukan pengajaran materi-
materi sesuai dengan tingkatan sabuk mereka. Latihan berisi 
latihan pengenalan terhadap Kempo serta kihon (dasar) bagi 
minarai (pemula) seperti bagaimana cara melakukan kuda-
kuda, teknik memukul, teknik menendang, dan teknik 
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menangkis ataupun menghindar. Adapun tingkatan di 
atasnya tingkat minarai diberi pelajaran berupa ken (jurus) 
jika dan juga waza (teknik).  
Jurus dan teknik di Shorinji Kempo sangat 
menekankan pada menghindar dan berusaha untuk tidak 
melukai lawan, apabila harus melawan maka dilakukan 
dengan tekad yang bulat, yang menarik adalah pada teknik 
kuncian, teknik kuncian menyebabkan rasa sakit pada 
lawan, tetapi tidak melukai dan ketika kuncian dilepas tidak 
akan meninggalkan rasa sakit. 
4) Istirahat 
Pada kegiatan istirahat, senpai yang melatih 
mempersilahkan para kenshi untuk duduk ataupun minum, 
sambil istirahat, para kenshi diberi materi berupa nasihat-
nasihat, filosofi Kempo, motivasai-motivasi dan 
sebagainya. Ketika istirahat selesai maka dilanjuti lagi 
kegiatan latihan barulah terakhir dilakukan penutup. 
5) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan mengumpulkan 
semua kenshi  untuk berbaris, sabuk yang paling tinggi 
(hitam) berada paling kanan, sedang sabuk yang paling 
rendah (putih) berada paling kiri. Selanjutnya melakukan 
doa yang dipimpin oleh senpai yang melatih, dan terakhir 
melakukan rei (hormat) bersama-sama. 
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b. Materi Sikap dan filosofi dalam Shorinji Kempo 
Dalam Shorinji Kempo terdapat materi praktek, maupun 
materi teori, materi teori berupa materi pembentukan karakter 
manusia, filosofi Kempo, maupun prinsip-prinsip gerakan dalam 
Kempo, secara lengkap materinya tersusun rapi dan sistematis 
dalam buku Tokuhon (buku panduan). Berikut beberapa materi 
dalam Tokuhon Shorinji Kempo PERKEMI (2018e: 65) : 
1) Sikap/Adab dalam Shorinji Kempo 
a) Kyaka shoko mencerminkan diri 
Langkah pertama dalam latihan Shorinji Kempo 
dimulai dengan memperhatikan lebih dalam pada diri 
sendiri. Sebagai contoh, membuka pintu dojo dan 
melepas sepat, walaupun sepintas terlihat tidak penting, 
merupakan gerakan sehari-hari individu yang penting 
bagi kenshi. Dalam tindakan menaruh sepatu pada 
tempatnya atau memperhatikan sepatu orang lain, maka 
pikiran berpusat pada latihan yang beralih menjadi 
permainan. Kata-kata kyakka shoko (pancarkan sinar 
dimana kenshi berdiri) berarti tampil dan cerminkan 
diri dan mencari kebenaran didalamnya. 
b) Gassho rei 
Interaksi diantara orang harus dimulai dan 
diakhiri dengan cara yang baik jika seseorang secara 
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sopan dan baik memberikan salam yang datang dari 
hati, postur tubuh secara alamiah melakukan hal sama, 
dan semangat tumbuh pula menjadi lebih tulus. Sebagai 
bagian dari penerusan Shorinji Kempo sebagai suatu 
gyo (latihan kedisiplinan), maka seorang kenshi harus 
memberikan salam dalam semangat kasih sayang dan 
penghargaan. Oleh karena itu, bagi seluruh ekspresi 
sikap yang baik, kenshi menggunakan gassho rei 
(gerakan formalitas menutup telapak tangan). 
c) Samu 
Dalam Shorinji Kempo, di bagian akhir dan/atau 
awal latihan, semua kenshi membersihkan dojo 
bersama. Tugas harian seperti membersihkan dojo atau 
mempersiapkan penganan disebut samu. Pentingnya 
melakukan pembersihan di awal latihan termasuk 
mempersiapkan tempat yang nyaman bagi latihan 
tersebut; pentingnya melakukan pembersihan setelah 
latihan termasuk menunjukkan rasa syukur, dan bahwa 
seorang kenshi meninggalkan dojo dalam keadaan rapi 
pada saat pulang. Oleh karenanya, semua anggota wajib 
melakukan pembersihan tanpa melihat tingkat 
senioritasnya. Dalam dojo Shorinji Kempo, saat itu 
adalah waktu bagi setiap dan masing-masing anggota 
untuk kembali ke pikiran seorang pemula serta 
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menjalankan tugas dengan semangat masing-masing 
membersihkan hatinya. 
d) Pakaian  
Bagi mereka yang berlatih Shorinji Kempo wajib 
untuk berpakaian layak, dalam pakaian yang bersih. 
Memakai penampilan untuk menarik perhatian tidaklah 
pada tempatnya. Pakaian latihan yang bersih dan rapi 
akan memberikan kenyamanan bukan hanya bagi si 
pemakai tetapi juga bagi siapapun yang melihatnya. 
Apapun yang mengalihkan perhatian dari suasana 
tempat latihan, atau apapun yang menghambat latihan, 
dianggap tidak layak. Tanpa diragukan bahwa rambut 
panjang yang tidak rapi, kuku panjang dan perhiasan 
tidak layak dikenakan. hal-hal tersebut hanya akan 
mengganggu selama jalannya latihan dan bahkan dapat 
menyebabkan luka. Pakaian latihan wajib dipakai 
sesuai dengan peraturan, dan tidak boleh di bawa secara 
sembarangan atau tidak rapi. 
e) Sikap 
Tidak hanya selama waktu latihan, tetapi juga 
dalam kehidupan sehari-hari, penting bagi seseorang 
untuk menghormati seniornya, tidak meremehkan 
juniornya. dan apapun yang berkaitan dengan pihak 
lainnya bertindak sopan, rendah hati dan dengan sikap 
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berkeinginan untuk belajar. Dalam Shorinji Kempo, 
sikap saling menghadap dalam kesshu gamae adalah 
kihon (unsur dasar). Jika guru berbicara atau 
memberikan penjelasan, dengarkan dengan tidak 
melipat tangan tetapi dalam sikap kesshu gamae, dan 
juga melakukan gerakan duduk atau berdiri dengan cara 
yang benar dengan bergerak secara cermat. 
f) Berbicara  
Kata-kata yang dikeluarkan memiliki resonansinya 
sendiri. Resonansi khusus ini merupakan karakter dari 
si pembicara. Dalam latihan Shorinji Kempo, berbicara 
sama pentingnya dengan sikap. Kata-kata tidak hanya 
menyatakan perasaan, tetapi merupakan ekspresi diri. 
Berusaha untuk berbicara dengan kata-kata yang tepat, 
kata-kata yang mengekspresikan rasa hormat terhadap 
sesama. 
 
2) Filosofi Shorinji Kempo 
Filosofi Shorinji Kempo tercermin dari karakteristik 
Shorinji Kempo. Shorinji Kempo memiliki enam 
karakteristik yaitu : 
a) Ken zen ichinyo 
Karakteristik pertama yang berbeda dari 
Shorinji Kempo adalah Ken zen ichinyo. Ken mengacu 
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pada tubuh nyata. Zen pada pikiran dan jiwa. Orang 
sering tergoda untuk berpikir bahwa jiwa dan raga 
sebagai wadah terpisah, tetapi sebenarnya tidak begitu. 
Jika seseorang terkejut, hatinya berdetak keras. Jika 
seseorang sakit, tidak hanya tubuh tetapi juga jiwanya 
terpuruk, dan ia tidak lagi berkeinginan untuk 
melakukan hal-hal lebih banyak. Maka jiwa dan raga 
menyatu. Jika seseorang melatih diri pada Shorinji 
Kempo, penting baginya untuk menyeimbangkan antara 
latihan fisik dan latihan spiritual. (PERKEMI, 2018d : 
10)  
b) Riki ai funi (keharmonisan kekuatan dan kasih sayang) 
Karakteristik khas kedua Shorinji Kempo adalah 
riki ai funi. Makna sebenarnya disini adalah bahwa 
tidak ada yang dapat hidup hanya dengan kasih sayang 
dan perhatian, namun intelektual dan kekuatan juga 
diperlukan. Jika seseorang melihat orang lain tersiksa, 
kasih sayang dan perhatian dirinya dapat membuatnya 
ingin membantu orang lain tersebut, tetapi jika 
kurangnya keberanian, kekuatan atau cara untuk 
mengambil tindakan, maka dia tidak dapat membantu. 
Sebaliknya, kekuatan tanpa kasih sayang tidak lebih 
daripada sebuah kedzoliman. Untuk menghadapi 
ketidakadilan atau korupsi, hal pertama yang orang 
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butuhkan adalah kemampuan untuk menilai baik dan 
buruknya, maka diketahuilah bagaimana menilai situasi 
dan bagaimana menggunakan kemampuan seseorang, 
kemudian keberanian untuk berdiri melawan bahaya. 
Ada pepatah mengatakan “Kasih sayang tanpa 
kekuatan adalah kelemahan. Kekuatan tanpa kasih 
sayang adalah kedzoliman” Sebagai kenshi, harus 
mengharmonisasikan kekuatan dan kasih sayang, 
menggabungkan intelektual dan perhatian, dan dengan 
menggunakan ini sebagai dasar tindakan seseorang, ia 
harus membuat hidupnya menjadi stabil dan bahagia 
serta secara aktif memberikan sumbangan perdamaian 
dan kebaikan dalam masyarakat. (PERKEMI, 2018d : 
11)  
 
c) Shushu koju (membela diri adalah hal utama, 
menyesuaikan penyerangan) 
Karakteristik khas ketiga dari Shorinji Kempo 
adalah ”shushu koju”. Metode teknis Shorinji Kempo 
disusun, sehingga mereka mulai bertahan/membela diri 
terhadap serangan, dan setelah melindungi diri lakukan 
serangan balik. Hal ini dikarenakan Shorinji Kempo, 
untuk meyakinkan bahwa pengajarannya yang bijak 
secara alamiah, berdasarkan ilmu bela diri yang 
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digunakan hanya untuk membela diri terhadap 
kekerasan. Untuk alasan spiritual seperti ini, seseorang 
tidak boleh secara ceroboh melakukan serangan terlebih 
dahulu. Shorinji Kempo memiliki alasan teknis juga 
yang membuat posisi seseorang aman membuat dirinya 
dapat mengambil keuntungan bilamana lawan 
melakukan gerakan terlebih dahulu. (PERKEMI, 2018c 
: 8)  
 
d) Fusatsu katsujin (tidak membunuh, tetapi 
membangkitkan) 
 Karakteristik khas keempat dari Shorinji 
Kempo adalah “fusatsu katsujin.” Teknik fisik Shorinji 
Kempo bukan untuk membunuh atau melukai orang. 
Shorinji Kempo adalah untuk melindungi diri, 
menolong orang lain, serta memperbaiki kehidupan 
orang. Teknik-teknik Shorinji Kempo efektif dalam 
menyebabkan sakit yang ”pedas” sehingga membuat 
orang kehilangan semangat untuk perlawanan. Hal ini 
dilakukan dengan menyerang titik tekanan yang 
ditunjukkan dengan garis bujur dari pengobatan Timur, 
berdasarkan tradisi ribuan tahun. Lagipula, penggunaan 
yang rasional atas taktik, teknik dan kekuatan 
berdasarkan prinsip-prinsip kedisiplinan membuat 
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seseorang memperoleh efek yang besar dari jumlah 
kekuatan yang kecil. Oleh karenanya, ilmu bela diri ini 
bertujuan untuk selalu bekerja bagi orang-orang baik 
tanpa perlu membunuh atau melukai siapapun. 
(PERKEMI, 2018d : 9)  
e) Go ju ittai (keras dan lembut menjadi satu kesatuan) 
Karakteristik khas kelima dari Shorinji Kempo 
adalah ”go ju ittai”. Goho (metode keras) termasuk 
serangan, tendangan, pukulan, tinju dan pengelakan. 
Juho (metode lembut) termasuk pembelaan diri, 
pelepasan dan putaran bersama (kuncian). Walaupun 
masing-masing guho dan juho mengatur unsur-unsur 
mereka sendiri, goho dan juho saling menambahkan 
dan menguatkan kembali untuk semakin menjadi 
efektif. Hal ini disebut sebagai teknik go ju ittai. Selain 
ini ada unsur-unsur juho dalam goho dan unsur-unsur 
goho dalam juho, yang sering disebut sebagai 
penerapan go ju ittai. (PERKEMI, 2010 : 10)  
f) Kumite Shutai (latihan berpasangan adalah hal utama) 
Karakteristik keenam Shorinji Kempo adalah 
”Kumite shutai” Dalam Shorinji Kempo, latihan 
berpasangan adalah norma. Hal ini untuk maksud 
memperoleh kemampuan dimana seseorang tidak dapat 
belajar sendiri. Ini juga tidak hanya merupakan masalah 
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membuat seseorang menjadi kuat, tetapi menjaga 
semangat kerja sama dengan saling berpasangan dan 
menjadi kuat bersama dengan teman dan rekan. Dengan 
menerapkan teknik-teknik kepada masing-masing dan 
berbagi rasa sakit, seorang kenshi menemukan 
pendekatan yang bernuansa untuk mempercepat dan 
menguatkan tingkat tertentu dirinya. Hal ini adalah 
bagaimana dua orang berlatih bersama menuju 
perbaikan dalam teknik serta karakter. (PERKEMI, 
2010 : 10) 
 
5. Proses Pendidikan Akhlak pada Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali 
Berdasarkan observasi, proses pendidikan akhlak pada Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali banyak dilakukan secara implisit 
dengan berbagai cara atau metode, berikut beberapa diantaranya : 
a. Metode Imitasi (peniruan) 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pelatihan dan 
pendidikan pada Shorinji Kempo Boyolali ini paling banyak 
dilakukan dengan metode imitasi atau peniruan. Bukan hanya 
pada gerakan-gerakan teknik ataupun jurus, metode imitasi ini 
juga menjadi metode menanamkan nilai-nilai akhlak kepada para 
kenshi. Para senpai (pelatih/senior) selalu memberikan 
keteladanan agar ditiru para muridnya. 
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Keteladanan para senpai tercermin dari penampilan, 
perkataan, maupun perbuatannya. Dari segi penampilan, para 
senpai memberikan teladan berupa dougi (seragam) yang bersih 
rapi dan sesuai standar beladiri, rambut yang rapi, tidak ada dari 
para senpai yang rambutnya tidak rapi, umumnya mereka 
berambut pendek (yang laki-laki) dan rapi. Dari segi perkataan, 
para senpai mengajar dengan bahasa yang sopan. Dari segi 
perbuatan, para senpai memberi contoh dari banyak kegiatan, 
utamanya dalam rangkaian latihan seperti hormat 
menghormati/rei, menjaga kebersihan, berdoa, bertoleransi, dan 
sebagainya. 
Metode imitasi atau keteladanan ini juga menjadi metode 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Hal ini terbukti 
dengan firman Allah Q.S Al-Ahzab ayat 21 : 
 َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسأ ِ هاللَّ ِلوُسَر ِيف ْمُكَل َناَك َْدقَل
( اًرِيثَك َ هاللَّ َرََكذَو َرِخلآا َمَْويْلاَو َ هاللَّ وُجْرَي٢١)   
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah.” (Depag, 2018: 421) 
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b. Metode Targhib wa Tarhib/reward and punishment 
Metode Targhib wa Tarhib/reward and punishment 
merupakan metode dimana pembelajaran dilakukan dengan 
menerapkan ganjaran terhadap kebaikan dan sanksi terhadap 
keburukan. Metode sangat lazim digunakan dalam proses 
pendidikan terutama pendidikan yang berhubungan dengan 
beladiri, termasuk pada Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali. 
Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan, Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali menerapkan metode targhib wa 
tarhib ini pada rangkaian latihannya. Reward diterapkan kepada 
para kenshi yang dengan patuh dan dengan baik melakukan 
perintah dari senpai, reward atau penghargaan diberikan tidak 
berupa materi namun berupa non-materi seperti memuji para 
kenshi. Sedangkan untuk punishment diberikan kepada para 
kenshi yang melakukan ketidak patuhan ataupun ketidak 
disiplinan, seperti pada kenshi yang tidak mendengarkan instruksi 
dari senpai atau kenshi yang terlambat datang latihan maka ia 
dihukum dengan disuruh push up. 
  Metode Targhib wa Tarhib ini sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam Q.S Al-Isra’ ayat 7 : 
 اَهَلَف ُْمْتأََسأ ْنِإَو ْمُكُِسفْنلأ ُْمتْنَسَْحأ ُْمتْنَسَْحأ ْنِإ........ 
(٧) 
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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri......” (Depag, 2018: 283) 
 
c. Metode Ceramah 
Berdasarkan observasi pada rangkaian latihan Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali, metode ceramah juga 
dipergunakan oleh para senpai dalam menyampaikan berbagai 
materi latihan, motivasi, serta mendidik akhlak para kenshi-nya. 
Ceramah dilakukan ketika para kenshi istirahat ataupun dilakukan 
saat akan penutupan latihan, para kenshi dikumpulkan menjadi 
satu kemudian diberi instruksi untuk duduk istirahat untuk 
selanjutnya diberi ceramah. 
 
d. Metode Tanya Jawab 
Tentu telah menjadi pengetahuan yang umum dimiliki 
oleh setiap Muslim bahwa metode tanya jawab sangat sering 
diterapkan pada pendidikan yang dilakukan Rasulullah SAW 
kepada para sahabatnya. Metode tanya jawab juga diterapkan 
pada Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, tanya jawab 
dilakukan setelah seorang senpai selesai memperagakan atau 
menerangkan suatu materi. Metode tanya jawab menjadi solusi 
untuk mengatasi ke tidak pahaman seorang kenshi pada suatu 
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materi termasuk pada pendidikan yang memiliki nilai implisit 
akhlak dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali. 
Metode mendidik dengan menerapkan tanya jawab ini 
tercermin dari Q.S Al-Ahzab ayat 63 : 
 اَمَو ِ هاللَّ َدْنِع اَهُمْلِع اَمهِنإ ُْلق ِةَعاهسلا ِنَع ُساهنلا َُكَلأْسَي
( ًابيَِرق ُنوَُكت َةَعاهسلا هَلعَل َكيِرُْدي٦٣) 
“Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. 
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit 
itu hanya di sisi Allah". dan tahukah kamu (hai Muhammad), 
boleh Jadi hari berbangkit itu sudah dekat waktunya.” (Depag, 
2018 : 428) 
 
6. Manfaat Shorinji Kempo 
Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan dengan kenshi 
maupun orangtua kenshi didapatkan data manfaat Shorinji Kempo 
sebagai berikut : 
a. Menambah keberanian 
Setelah mengikuti Kempo, banyak dari kenshi-kenshi 
terutama anak-anak semakin bertambah keberaniannya, yang 
sebelumnya tidak berani atau malu-malu untuk bersosialisasi, kini 
berani untuk bersosialisasi, yang sebelumnya jarang berbicara, 
setelah ikut kempo semakin berani berbicara menyampaikan 
gagasan/pikirannya. 
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b. Mandiri 
Dengan mengikuti Shorinji Kempo, Orangtua kenshi 
merasa bahwa anaknya yang mengikuti Shorinji kempo semakin 
mandiri. 
c. Disiplin 
Berdasar wawancara kepada Orangtua kenshi,anak-anak 
mereka semakin disiplin setelah mengikuti Kempo, waktunya 
bermain mereka bermain, waktunya belajar mereka belajar, 
waktunya tidur mereka tidur. Dan kegiatan seperti bermain game 
berkurang. 
d. Prestasi 
Banyak dari para kenshi yang mengikuti Shorinji Kempo 
baik anak-anak maupun dewasa mendapat prestasi dari ajang-
ajang lomba yang diadakan oleh PERKEMI, baik di tingkat kota, 
kabupaten ataupun provinsi. Banyak medali yang diraih mulai 
dari emas hingga perunggu bahkan mendapat predikat kenshi 
terbaik pada piala Kempo Walikota Surakarta 2019. Selain itu 
menurut orangtua kenshi, dengan mengikuti Shorinji Kempo 
anaknya mendapat nilai plus di sekolah. 
e. Sehat 
Menurut kenshi dan orangtua kenshi anak-anak, setelah 
mengikuti Shorinji Kempo, semakin sehat badannya. Selain itu 
kesehatan juga menjadi salah satu motivasi para kenshi mengikuti 
Shorinji Kempo. 
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f. Menambah wibawa 
Berdasar pada wawancara dengan seorang kenshi, dirinya 
sebelum mengikuti Shorinji Kempo sering di-bully oleh teman-
temannya, setelah mengikuti Shorinji Kempo, dirinya menjadi 
lebih berwibawa dan teman-temannya pun lebih menghormati dan 
tidak pernah mem-bully lagi. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada Observasi, wawancara, dokumentasi, maka 
didapatkan banyaknya aspek-aspek yang menjadikan Shorinji Kempo 
sebagai sarana pendidikan akhlak. Shorinji Kempo memiliki nilai-nilai 
pendidikan akhlak pada banyak kegiatan latihannya maupun materi 
ajarnya, tetapi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Shorinji Kempo 
tersebut banyak yang tidak disampaikan secara eksplisit bahwa  
mengandung akhlak. Oleh sebab itu, Shorinji Kempo memiliki potensi 
besar untuk dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan akhlak. Berikut 
adalah beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak yang disampaikan melalui 
sarana Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali : 
1) At-tahuuru  
At-tahuuru berarti kebersihan, dalam hardisman (2017:95) 
disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits 
dari Abu Malik Al-Asy’ari : “menjaga kebersihan itu adalah 
bagian dari iman”. 
Kebersihan juga menjadi akhlak yang disampaikan 
melalui sarana Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, 
kebersihan juga menjadi perhatian khusus dalam Kempo. Dalam 
observasi, didapatkan data bahwa setiap akan memulai latihan 
para kenshi melakukan samu (kebersihan), semuanya 
membersihkan dojo yang akan digunakan untuk latihan. Dalam 
wawancara dengan senpai Guntur Setiyawan, dougi/seragam di 
92 
 
Shorinji Kempo berwarna putih, berfungsi agar jika kotor 
langsung diketahui dan dapat dibersihkan. 
2) Taqwa 
Secara sederhana, taqwa dapat diartikan sebagai tunduk 
patuh kepada Allah SWT, maka dari itu taqwa dapat dikategorikan 
sebagai akhlak kepada Allah. Dari observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan, sarana mendidik akhlak taqwa didalam Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali dilakukan secara verbal.  
Pendidikan akhlak kepada Allah dengan taqwa ini 
dilakukan pada rangkaian latihan ketika para kenshi melakukan doa 
bersama sebelum mulai latihan, doa bersama dipimpin oleh senpai 
yang melatih, wujud pendidikan akhlak taqwa yang selanjutnya 
yang diajarkan Shorinji kempo PUSDIKLAT Boyolali adalah 
ketika para kenshi selesai melakukan pemanasan mereka 
mengucapkan janji yang kalimat pertamanya adalah “Janji kenshi, 
kami berjanji akan tetap bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa”. 
(Observasi, tanggal 21 Juli 2019) 
3) Tauhid 
Tauhid atau peng-esaan terhadap Allah SWT, dan tidak 
menyekutukannya dengan suatu apapun juga dilakukan di Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali, sama seperti pada penyampaian 
pendidikan akhlak taqwa, tauhid ditunjukkan secara verbal. 
Pendidikan akhlak tauhid ini dilakukan juga saat para kenshi 
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melafalkan janji kenshi pada kalimat “janji kenshi, kami berjanji 
akan tetap bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa”.  
5. Syukur  
Syukur dapat dipahami sebagai berterimakasih kepada 
Allah SWT atas karunianya, baik berupa kesehatan, kelapangan 
waktu, dan karunia iman. Wujud pendidikan akhlak kepada Allah 
berupa syukur ini ditunjukkan pada penutupan rangkaian latihan 
yang dilakukan dengan melakukan doa bersama dengan dipimpin 
oleh senpai yang melatih, hal ini sebagai bentuk syukur para kenshi 
karena telah berhasil menyelesaikan latihan tanpa hambatan 
apapun. 
6. Keberanian 
Berdasar pada wawancara dengan kenshi ataupun orangtua 
kenshi, banyak dari para kenshi yang setelah mengikuti Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali semakin bertambah 
keberaniannya, hal ini menjadi sesuatu yang lumrah, bahwa 
dalam beladiri apapun, termasuk Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali mengajarkan keberanian. Keberanian ini merupakan 
sikap Rasulullah SAW, di Dalam Musthafa al-’Adawy (2005: 
309) menyebut bahwa :  
Rasulullah SAW adalah orang yang paling berani. Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan hadits dari Anas RA, “Nabi 
Muhammad SAW adalah orang yang paling baik hati, paling 
dermawan dan paling berani. Pada suatu malam, penduduk 
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Madinah ketakutan. Mereka berbondong-bondong menuju arah 
suara, tapi Nabi telah berada di tempat itu terlebih dahulu. ‘jangan 
takut, jangan takut!’ kata Nabi dari atas kuda milik Abu Talhah, 
tanpa pelana. Hanya sebilah pedang tergantung di leher kuda itu. 
Kemudian beliau berkata lagi, ‘suara itu hanyalah suara kuda 
yang berlari kencang!’” 
Dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, 
berdasarkan observasi, para kenshi harus berani menghadapi 
berbagai tantangan, tantangannya berupa fisik maupun mental. 
Tantangan fisik ditunjukkan dengan para kenshi harus siap 
menerima rasa sakit ketika pelatihan. Yang menarik dari hasil 
observasi tentang rasa sakit yang dialami kenshi, pada saat 
dilakukan kuncian oleh pasangan latihannya atau oleh senpai 
yang melatih. pada saat dikunci, raut wajah seorang kenshi 
menunjukkan rasa sakit yang sangat, akan tetapi menariknya, 
setelah kuncian dilepas raut wajah kesakitan langsung 
menghilang, dan kuncian tidak meninggalkan bekas luka apapun, 
hal ini juga menunjukkan tentang rasa kasih sayang diantara para 
kenshi. 
7. Mandiri 
Sudah menjadi pengetahuan yang umum di kalangan umat 
Islam bahwa Nabi Muhammad SAW di waktu kecilnya ditinggal 
oleh orangtuanya karena wafat, dalam keadaan yatim piatu, Nabi 
Muhammad SAW menunjukkan sikap mandiri. Dalam Iip (2018: 
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140) Bahkan Nabi Muhammad di waktu masih kanak-kanak 
sering membantu pamannya, Abu Thalib ketika berdagang, 
Beliau juga bekerja menggembalakan domba, biri-biri, dan unta. 
. Sikap mandiri ini merupakan salah satu manfaat yang 
diterima kenshi setelah mengikuti Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali. Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua kenshi 
dengan mengikuti Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, 
Orangtua kenshi merasa bahwa anaknya yang mengikuti Shorinji 
kempo semakin mandiri. (wawancara dengan ibu Ambar, 
orangtua kenshi, tanggal 7 Agustus 2019) 
8. Disiplin 
Sebuah kepastian bahwa dalam akhlak Rasulullah, 
Rasulullah merupakan manusia yang sangat disiplin. Baik dalam 
urusan ibadah maupun urusan dunia, beliau selalu teratur dan 
istiqomah. Dalam hal ibadah beliau selalu teratur dan istiqomah 
melakukan ibadah wajib maupun sunnah, dalam hal dunia beliau 
adalah seorang pekerja keras.  
Disiplin dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, 
Berdasar wawancara kepada Orangtua kenshi, anak-anak mereka 
semakin disiplin setelah mengikuti Shorinji Kempo, waktunya 
bermain mereka bermain, waktunya belajar mereka belajar, 
waktunya tidur mereka tidur. Dan kegiatan seperti bermain game 
berkurang. (wawancara dengan ibu Ambar, orangtua kenshi, 
tanggal 7 Agustus 2019) 
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9. Saling Hormat menghormati dan Saling Menyayangi 
Dalam Ahmad (2018: 92) disebutkan hadits bahwa 
Rasulullah SAW bersabda : 
“Bukan kelompok kami orang yang tidak menyayangi 
orang kecil diantara kami dan tidak menghormati orang tua 
diantara kami.” (HR. Tirmidzi) 
Sedangkan dalam Al-Quran menyebutkan tentang saling 
menyayangi surah Al-Fath ayat 29 : 



.... 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka.”  
Dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, akhlak 
saling menghormati ini telah tercermin dari rei. Secara praktek, 
hormat para kenshi jugadiwujudkan dengan selalu menaati 
perintah senpai dan juga secara verbal diungkapkan untuk 
menghormati atasan dan tidak meremehkan bawahan dilafalkan 
dalam janji kenshi. (Observasi, tanggal 21 Juli 2019) 
Rei memiliki arti “hormat”, rei sendiri merupakan gerakan 
berupa menyatukan kedua telapak tangan dan mengangkatnya 
setinggi dada, bahu atau kepala. Ketika seorang kenshi datang ke 
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dojo atau tempat latihan, hal yang pertama dilakukan adalah 
melakukan rei atau penghormatan kepada sesama kenshi terutama 
kenshi senior atau biasa disebut dengan senpai atau sensei (guru). 
Rei sering dilanjutkan dengan saling bersalaman dan 
mengucapkan salam.  
Dalam mendidik kasih sayang di PUSDIKLAT Shorinji 
Kempo Boyolali, berdasarkan observasi, pada gerakan-gerakan 
dan teknik-teknik maupun jurus-jurus terlihat bahwa tidak ada 
dari para kenshi yang melakukan gerakan sampai melukai kenshi 
lainnya.  Gerakan-gerakan dan teknik-teknik maupun jurus-jurus 
memang memperlihatkan rasa sakit terhadap kenshi, akan tetapi 
setelah selesai melakukannya tidak ada yang terluka. Secara 
verbal saling menyayangi dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali dilafalkan juga dalam janji kenshi pada kalimat bahwa 
kenshi akan “saling mengasihi dan saling menolong”. 
Sedangkan dalam filosofi wujud menyayanginya berupa 
filosofi fusatsu katsujin (tidak membunuh tetapi membangkitkan). 
Dalam buku panduan PERKEMI (2010:12) menyebutkan bahwa 
teknik fisik Shorinji Kempo bukan untuk membunuh atau melukai 
orang. Shorinji Kempo adalah untuk melindungi diri, menolong 
orang lain, serta memperbaiki kehidupan orang. Hal ini sesuai 
dengan akhlak seorang Muslim yang tidak akan membunuh 
kecuali dengan haq sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam 
Q.S Al-An’am ayat 151 : 
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....  ِقَحْلِاب ِلاإ ُ هاللَّ َم هرَح ِيتهلا َسْفهنلا اُوُلتَْقت لاَو.... 
 “....dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar 
(hukum qishash)......” (Depag, 2004: 149) 
Perbuatan membunuh sendiri merupakan dosa yang sangat 
besar, Nur Aisyah (2014: 63) menyebutkan bahwa “dosa 
membunuh jiwa seorang muslim tanpa hak seperti (dosa) 
membunuh semua umat manusia. 
10. Kuat 
Kuat juga merupakan akhlak mukmin, dalam Tharsyah 
(2008: 122) disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda “bahwa 
mukmin yang kuat lebih dicintai Allah daripada mukmin lemah 
dan dalam setiap kebaikan.” Kekuatan adalah keperkasaan tubuh 
dan mahir berperang dengan menggunakan berbagai macam 
bentuk senjata yang dapat digunakan di setiap waktu dan tempat.” 
Dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, tentunya 
sebagai ilmu beladiri menitikberatkan pada kekuatan. Kuat sendiri 
bukan berarti hanya secara fisik, kuat juga dapat berarti kuat 
secara mental, kuat iman, kuat secara intelektual, melalui berbagai 
materi yang diajarkan di Shorinji Kempo terbukti telah 
menambah kekuatan para kenshi, buktinya pada wawancara 
dengan saudara Fikri Wicaksono, yang dulunya ia sering dibully 
temannya setelah ia mengikuti Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali, ia memiliki kekuatan fisik dan mental sehingga 
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membuat para pem-bullynya tidak berani lagi melakukan bully. 
(Wawancara dengan Sdr. Fikri Wicaksono, kenshi PUSDIKLAT 
Boyolali, tanggal 9 Agustus 2019)  
Kuat dalam filosofi Shorinji Kempo juga ada, berupa riki 
ai funi adalah bahwa tidak ada yang dapat hidup hanya dengan 
kasih sayang dan perhatian, namun intelektual dan kekuatan juga 
diperlukan. Jika seseorang melihat orang lain tersiksa, kasih 
sayang dan perhatian dirinya dapat membuatnya ingin membantu 
orang lain tersebut, tetapi jika kurangnya keberanian, kekuatan 
atau cara untuk mengambil tindakan, maka dia tidak dapat 
membantu. Sebaliknya, kekuatan tanpa kasih sayang tidak lebih 
daripada sebuah kedzoliman. Untuk menghadapi ketidakadilan 
atau korupsi, hal pertama yang orang butuhkan adalah 
kemampuan untuk menilai baik dan buruknya, maka diketahuilah 
bagaimana menilai situasi dan bagaimana menggunakan 
kemampuan seseorang, kemudian keberanian untuk berdiri 
melawan bahaya.  
11. Sabar 
Tidak diragukan lagi bahwa sabar merupakan akhlakul 
karimah, sabar secara sederhana dapat dipahami sebagai keadaan 
menahan emosi dan keinginan, tidak mudah marah dan tidak 
tergesa-gesa. 
Dalam wawancara dengan senpai Guntur Setiyawan dapat 
pahami Sabar dalam Shorinji Kempo diterapkan dengan shushu 
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koju atau tidak diperbolehkannya menyerang orang lain terlebih 
dahulu, tidak mencari masalah dengan orang lain, dan bila 
terpaksa maka barulah boleh melawan. (wawancara dengan 
Senpai Guntur Setiyawan, pelatih sekaligus ketua PERKEMI 
Boyolali, tanggal 14 Agustus 2019) 
Dalam Buku panduan PERKEMI (2010: 9) juga 
menyebutkan tentang shushu koju bahwa ilmu bela diri digunakan 
hanya untuk membela diri terhadap kekerasan. Untuk alasan 
spiritual seperti ini, seseorang tidak boleh secara ceroboh 
melakukan serangan terlebih dahulu. Shorinji Kempo memiliki 
alasan teknis juga yang membuat posisi seseorang aman membuat 
dirinya dapat mengambil keuntungan bilamana lawan melakukan 
gerakan terlebih dahulu. 
12. Ta’awun 
Ta’awun artinya tolong menolong, dalam Muhaemin 
(2008: 41) disebutkan bahwa sikap ta’awun ini menjadi hal 
mendasar dalam kehidupan kaum muslimin. Rasul 
menggambarkan ta’waun seperti bangunan yang tidak mungkin 
dapat bediri kokok jika antara satu bagian dan bagian lainnya 
tidak terjadi saling menguatkan atau ta’awun. 
Ta’awun dalam Shorinji Kempo diwujudkan dalam janji 
kenshi Shorinji Kempo pada wawancara dengan saudari Kenshi 
Putri yakni janji pada bagian janji bahwa para kenshi akan “saling 
mengasihi dan saling menolong”. (wawancara dengan sdri. 
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Kenshi Putri, kenshi PUSDIKLAT Boyolali, tanggal 7 Agustus 
2019) 
13. Tawazun 
Tawazun bermakna memberi sesuatu akan haknya tanpa 
ada penambahan dan pengurangan. Allah menganugerahkan 
manusia 3 potensi, yaitu Al-Jazad (jasmani), Al-Aql (akal) dan Ar-
Ruh (rohani). Dalam Islam menghendaki ketiga dimensi tersebut 
berada dalam keadaan tawazun seimbang.  
Dalam Shorinji Kempo, Tawazun ini diwujudkan dalam 
karakteristiknya berupa Kenzen ichinyo (kesatuan antara jiwa, 
raga, dan pikiran) Ken yang berarti melatih dan menguatkan raga, 
dan zen yang mengacu pada pikiran dan jiwa, sama seperti dalam 
Islam yang tidak hanya menganjurkan untuk beribadah saja tetapi 
juga kegiatan dunia tidak boleh dilupakan sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam Al-Quran :  
 َِغتْباَو اَمِيف  َكَاتآ  ُ هاللَّ  َراهدلا  َةَرِخلآا لاَو  َسَْنت  ََكبيَِصن  َنِم 
َايْنُّدلا.....(٧٧) 
 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari duniawi....” (Depag, 2018 : 395) 
Ken zen ichinyo juga sesuai dengan tawazun dalam hadits 
Rasulullah SAW Dalam Dian Dkk (2018:47) : 
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Suatu kisah Rasulullah pernah menegur sahabatnya 
tentang pentingnya menjaga keseimbangan. Pada suatau waktu 
ada beberapa sahabat menanyakan kepada Aisyah r.a, bagaimana 
ibadah Nabi dalam kesehariannya, setelah diberitahukan, mereka 
merasa ibadah yang telah mereka lakukan terlalu sedikit. Lalu 
mereka berkata : “aku akan shalat malam terus menerus, tanpa 
tidur.” Yang lain berkata : “aku akan puasa tereus menerus tanpa 
berbuka.” Dan yang terakhir berkata : “aku tidak akan menikah 
selama-amanya”. Rasululha SAW mendatangi mereka seraya 
berkata : “kaliankah yang mengatakan begini dan begini? Adapun 
diriku, demi Allah, aku adalah orang yang paling takut dan paling 
takwa kepada-Nya, tetapi aku berpuasa, juga berbuka. Aku shalat 
dan aku juga tidur dan aku menikahi wanita. Barangsiapa 
membenci sunnahku, maka ia bukan termasuk 
golonganku.(Muttafaq ‘alaih) 
14. Tawadhu’ 
Tawadhu berarti rendah hati atau tidak sombong, dalam 
Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, tawadhu' sikap tawadhu’ 
ditanamkan melalui verbal pada lafal di janji kenshi “dan tidak 
merendahkan bawahan” meski seorang kenshi telah ahli dalam 
kemampuan bela dirinya dan menjadi senior, tetapi ia tidak akan 
merasa paling hebat dan tidak akan menyombongkan diri. 
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15. Tasamuh 
Tasamuh artinya toleransi, Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali dalam mendidik tasamuh dilakukan melalui praktek 
berdoa. Berdoa dalam Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, 
dilakukan dengan dipimpin oleh senpai yang melatih dengan 
instruksi untuk melakukan doa sesuai agama dan kepercayaan 
masing-masing. Hal ini sesuai juga dengan firman Allah SWT 
dalam Q.S, Al-Kaafirun ayat 6: 
( ِنيِد َيِلَو ْمُُكنيِد ْمُكَل٦) 
“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." (Depag, 2018 : 
604) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Dimulai dari rangkaian kegiatan, Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali memiliki aspek yang menjadikannya sebagai sarana pendidikan 
akhlak, mulai dari tahap pra-latihan berupa rei (hormat), kebersihan, doa, 
janji, ikrar, hingga ken (jurus) maupun waza (teknik)nya yang menekankan 
pada kasih sayang dan berusaha tidak melukai lawan, serta berusaha tidak 
membuat masalah dengan orang lain, prinsip beladiri adalah untuk 
membela diri benar-benar ditekanakan. 
Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali sangat dapat dijadikan 
sebagai sarana pendidikan akhlak. Aspek historis, rangkaian kegiatan, 
latihan, hingga manfaat yang didapat pada Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan akhlak. Bahkan dalam 
sepanjang perjalanan Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali, belum 
pernah didapati kasus dekadensi akhlak yang sering terjadi pada oknum-
oknum berladiri tertentu berupa tawuran.  
Shorinji Kempo memiliki ajaran dengan konsep yang banyak 
bersesuaian dengan akhlak. Konsep akhlak tawazun (keseimbangan) 
berkesesuaian dengan ken zen ichinyo (keseimbangan antara jiwa, pikiran, 
dan raga), konsep hormat menghormati berupa rei, konsep at-tahaaru 
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(kebersihan) berupa samu (kebersihan), konsep sabar berupa shushu koju 
(mengutamakan bertahan), konsep kasih sayang berupa riki ai funi 
(keserasian antara kekuatan dan kasih sayang) menghindari dosa besar 
membunuh dengan konsep fusatsu katsujin (tidak boleh membunuh). 
proses pendidikan akhlak disampaikan dengan metode imitasi, Targhib wa 
Tarhib/reward and punishment, ceramah, dan tanya jawab.  
Hasil dari latihan Shorinji Kempo-pun telah dirasakan oleh para 
kenshi dan juga orangtua kenshi. Latihan Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali berhasil menghasilkan karakter berakhlakul karimah berupa 
berani, mandiri, disiplin, kuat serta sehat.  
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka diberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Pelatih Shorinji Kempo PUSDILAT Boyolali : 
a. Pelatih Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali ataupun ketua 
PERKEMI Boyolali untuk terus istiqomah melakukan pelatihan 
Shorinji Kempo, di tengah gejala dekadensi akhlak yang semakin 
lama semakin buruk. 
b.  Pelatih Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali ataupun ketua 
PERKEMI Boyolali untuk lebih banyak menyampaikan 
pendidikan akhlak ataupun pendidikan karakter secara eksplisit. 
 
2. Bagi Kenshi Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali : 
a. Para kenshi diharapkan lebih bersemangat, sungguh-sungguh, 
tekun, istiqomah dalam berlatih, menaati senpai dan aturan yang 
berlaku. 
b. Para kenshi diharap memiliki cita-cita menggantikan para senpai 
(pelatihnya), dan mengajarkan Shorinji Kempo ke masyarakat 
banyak. 
c. Hendaknya para kenshi berusaha meraih prestasi sebaik-baiknya. 
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3. Bagi Orangtua Kenshi PUSDIKLAT Boyolali : 
Diharapkan terus memberikan support atau dukungan kepada para 
anak-anaknya yang menjadi kenshi di PUSDIKLAT Shorinji Kempo 
Boyolali.  
 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharap dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk 
penelitian lanjutan mengenai pendidikan akhlak dalam beladiri yang 
lain. 
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Lampiran I 
Pedoman Observasi 
1. Letak geografis PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali. 
2. Sarana dan prasarana PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali. 
3. Pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan latihan Shorinji Kempo 
Boyolali kaitannya sebagai sarana pendidikan akhlak. 
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Lampiran  II 
FIELD NOTE 1 OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul  : 06:15 – 08:45 WIB 
Tempat : Tugu Susu Tumpah Pasar Boyolali 
Topik  : Kegiatan latihan Car free day Shorinji Kempo 
Deskripsi data :  
 Pada hari Minggu, 21 Juli 2019 pukul 06:15 WIB penulis datang 
ke Tugu Susu Tumpah Pasar Boyolali, setibanya di sana penulis 
menyampaikan maksud kedatangannya kepada pelatih Shorinji Kempo 
yang melatih saat itu yakni Senpai Gunawan Sri Hartanto bahwa penulis 
meminta izin untuk melakukan observasi. Beliau mempersilahkan penulis 
melakukan observasi penelitian. Selanjutnya penulis melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan latihan Shorinji Kempo pada Car free day 
Boyolali. Latihan dimulai pada pukul 06:15 WIB sampai selesai pukul 
08:45 WIB. Sebelum latihan dimulai, dilakukan penataan matras dan 
membersihkan tempat yang akan dipakai latihan, semua Kenshi bersih-
bersih dan menata matras sesuai instruksi Senpai Gunawan Sri Hartanto. 
Ketika semuanya siap, semuanya berbaris, barisan disesuaikan dengan 
sabuk tertinggi di paling kanan dan sabuk paling rendah di kiri dan 
berdasarkan depan/belakangnya barisan disesuaikan dengan tinggi badan, 
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Kenshi yang tinggi berada di belakang sedangkan yang di depan yang 
pendek-pendek.  
 Di latihan car free day ini banyak diikuti oleh anak-anak, sekitar 
dua puluh orang anak-anak ikut latihan dan sekitar tujuh orang dewasa. 
Dengan empat pelatih, satu pelatih memimpin latihan, dua pelatih 
membantu membenahi gerakan-gerakan latihan jika ada kesalahan, dan 
satu pelatih melakukan pengawasan.   
Latihan dimulai dengan berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing, kemudian melakukan pemanasan berupa lari, 
dan melakukan peregangan-peregangan otot agar tidak kaku. Ketika 
pemanasan selesai, semua Kenshi dipimpin oleh pelatih melafalkan janji 
Kenshi yang isinya berupa janji akan bertakwa kepada Tuhan yang maha 
esa, menghormati atasan, tidak meremehkan bawahan, saling mengasihi 
dan saling menolong. Akan tunduk kepada Pimpinan, mengikuti latihan 
tanpa keraguan, sebagai insan yang murni. Akan mengamalkan Kempo, 
bagi masyarakat banyak, dan tidak hanya untuk kepentingan pribadi. Demi 
Tanah Air, Demi Persaudaraan, Demi Kemanusiaan. Setelah selesai 
melafalkan janji dengan lantang, semua kenshi duduk bersila dan 
melakukan latihan pernafasan, matanya terpejam serta mengatur ritme 
nafas dengan diberi aba-aba oleh senpai (pelatih) berapa lama harus 
mengambil nafas, menahan nafas, mengeluarkan nafas, serta 
berkonsentrasi pada materi yang akan dipelajari, latihan pernafasan 
diakhiri dengan berteriak kemudian para kenshi kembali berdiri serta 
melafalkan ikrar yang isinya yakni : 
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Ikrar Kenshi 
Kami Putra Indonesia: 
Pencinta Tanah Air, bertekad mempertinggi martabat bangsa. 
Kami Putra Indonesia: 
Pembela kebenaran dan keadilan, berperikemanusiaan, bersopan santun, 
senantiasa mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara, di atas 
kepentingan pribadi. 
Demi Tanah Air, Demi Persaudaraan, Demi Kemanusiaan. 
 Tahap pelatihan selanjutnya, dilakukan pengulangan teknik-teknik 
dasar berupa pukulan, tendangan, serta tangkisan dengan aba-aba hitungan 
dari senpai, semua dilakukan secara bersama-sama dan serasi, bila ada 
kesalahan maka akan dibenahi oleh senpai. Seusai melakukan gerakan-
gerakan dasar, para kenshi dipisah berdasarkan tingkatan sabuknya dan 
dilatih sesuai dengan materi pelajaran yang harus dikuasainya. Ada yang 
masih belajar gerakan-gerakan dasar, ada yang belajar teknik dan ada yang 
sudah sampai ke jurus-jurus. Berdasar pengamatan, Jurus dan teknik di 
Shorinji Kempo sangat menekankan pada menghindar dan berusaha untuk 
tidak melukai lawan, apabila harus melawan maka dilakukan dengan tekad 
yang bulat, yang menarik adalah pada teknik kuncian, teknik kuncian 
menyebabkan rasa sakit pada lawan, tetapi tidak melukai dan ketika 
kuncian dilepas tidak akan meninggalkan rasa sakit. 
 Seusai semua materi praktek disampaikan, semua kenshi kembali 
dibariskan menjadi satu, diberi instruksi untuk duduk untuk sembari diberi 
materi-materi filosofis Shorinji Kempo, nasihat-nasihat, motivasi, serta 
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keorganisasian Shorinji Kempo oleh ketua Shorinji Kempo Boyolali yakni 
Senpai Guntur Setiyawan. Rangkaian akhir kegiatan latihan diakhiri 
dengan berdoa dan rei (hormat) 
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FIELD NOTE 2 OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Juli 2019 
Pukul  : 19:45 – 22:00 WIB 
Tempat : PUSDIKLAT Shorinji Kempo 
Topik  : Letak geografis PUSDIKLAT Shorinji Kempo dan  
Kegiatan latihan rutin Shorinji Kempo 
Deskripsi data :  
 Di hari Senin malam 23 Juli 2019 pukul 19:45, penulis datang ke 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali. Kenshi (murid di kempo) dan 
senpai menyambut dengan baik kedatangan penulis, penulis meminta izin 
untuk melakukan observasi, senpai memperbolehkan dan mengizinkan 
penulis untuk melakukan observasi. Latihan saat itu belum dimulai, 
beberapa kenshi masih melakukan persiapan berupa menyiapkan dogi 
(seragam Shorinji Kempo) dan ada yang melakukan bersih-bersih. 
 Penulis selanjutnya melakukan observasi pada bangunan serta 
sarana pra-sarana PUSDIKLAT/Dojo (tempat latihan). Untuk sebuah 
tempat latihan beladiri ruang latihannya terlihat kurang luas dibanding 
dengan jumlah kenshi yang akan latihan saat itu, lebarnya sekitar 7 meter 
dengan panjang sekitar 10 meter, dengan 4 tiang penyangga yang 
membuat ruangan terlihat semakin sempit, halamannya mempunyai luas 
yang kira-kira sama dengan bagian dalam tempat latihan. Sarana dan pra-
sarana terlihat sangat lengkap, mulai dari matras, target tangan, target 
berbentuk manusia, do (pelindung badan), head protector, sarung tangan 
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tinju, semuanya lengkap dan tertata rapi di lemari. Area parkirnya kira-kira 
bisa untuk memarkir 12 motor. 
 Hasil observasi letak geografis diperoleh informasi dan data-data 
bahwa secara geografis letak PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
berada di Rt 02/Rw 04 Recosari, Desa Kragilan, Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Tepatnya berada di sekitar 200 meter 
sebelah timur R.S Hidayah, dan sekitar 300 meter dari SMAN 3 
Mojosongo, dan dekat dengan jalan masuk jalan tol sekitar 1 Km. Secara 
astronomis, PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali terletak pada 110°22’-
110°50’ BT serta 7°36’-7°7’ LS. Adapun batas-batas wilayah 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo adalah sebagai berikut : 
1. Batas sebelah timur : Perumahan. 
2. Batas sebelah Selatan : Perumahan. 
3. Batas sebelah Barat  : Jalan kampung Recosari. 
4. Batas sebelah Utara : Jalan raya Mojosongo – Kota Boyolali 
 
Sedangkan pada observasi kegiatan, rangkaian kegiatan latihan 
tidak jauh berbeda dari latihan saat di car free day yang sebelumnya telah 
di observasi oleh penulis, bedanya latihan malam hari hanya diikuti oleh 
yang dewasa. Para kenshi yang mulai berdatangan melakukan 
penghormatan kepada kenshi-kenshi lain dengan rei dan dilanjutkan 
dengan bersalaman dan mengucap salam. Latihan malam ini diikuti oleh 
delapan orang kenshi. Latihan dimulai pukul 20:00, latihan dimulai dengan 
berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Kemudian 
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melakukan pemanasan berupa peregangan-peregangan otot agar tidak 
kaku. Ketika pemanasan selesai, semua Kenshi dipimpin oleh pelatih 
melafalkan janji lalu melakukan pelatihan pernafasan dengan duduk 
bersila dan memejamkan mata kemudian berdiri dengan ki ai (teriak 
dengan penuh semangat) dan selanjutnya melafalkan ikrar Kenshi.  
Tahap pelatihan selanjutnya, dilakukan pengulangan teknik-teknik 
dasar berupa pukulan, tendangan, serta tangkisan dengan aba-aba hitungan 
dari senpai, semua dilakukan secara bersama-sama dan serasi, bila ada 
kesalahan maka akan dibenahi oleh senpai. Seusai melakukan gerakan-
gerakan dasar, para kenshi dipisah berdasarkan tingkatan sabuknya dan 
dilatih sesuai dengan materi pelajaran yang harus dikuasainya, latihan 
malam ini diajar oleh tiga orang senpai yakni senpai Guntur Setiyawan, 
senpai Gunawan Sri Hartanto, dan senpai Kenshi Putri. 
 Setelah semua materi praktek disampaikan, semua kenshi kembali 
dibariskan menjadi satu, diberi instruksi untuk duduk untuk sembari diberi 
materi-materi filosofis Shorinji Kempo, nasihat-nasihat, motivasi, serta 
keorganisasian Shorinji Kempo oleh ketua Shorinji Kempo Boyolali yakni 
Senpai Guntur Setiyawan. Rangkaian akhir kegiatan latihan diakhiri 
dengan berdoa dan rei (hormat). Setelah latihan selesai beberapa kenshi 
ada yang langsung pamit dan pulang ada juga yang masih di dojo dan 
berbincang-bincang dengan pelatih sekaligus ketua Shorinji Kempo yakni 
senpai Guntur Setiyawan, penulis dipersilahkan ikut dalam perbincangan. 
Isi bincang-bincangnya banyak berisi tentang motivasi, nasihat, serta ilmu-
ilmu bermanfaat lainnya. Penulis juga berkesempatan menyampaikan izin 
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akan melakukan wawancara di kesempatan yang akan datang, dan 
diizinkan oleh senpai. Selesai perbincangan, penulis pamit dan pulang. 
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Lampiran III 
Pedoman Wawancara 
 
1. Pengertian Shorinji Kempo. 
2. Sejarah Shorinji Kempo 
3. Visi, dan Misi Shorinji Kempo PUSDIKLAT Boyolali. 
4. Perbedaan Shorinji Kempo dengan beladiri lain. 
5. Materi selain gerakan fisik. 
6. Ada tidaknya kasus negatif pada Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali. 
7. Motivasi seorang kenshi mengikuti Shorinji Kempo PUSDIKLAT 
Boyolali. 
8. Perubahan yang dirasakan kenshi setelah mengikuti Shorinji Kempo 
PUSDIKLAT Boyolali. 
9. Manfaat yang didapatkan setelah mengikuti Shorinji Kempo 
PUSDIKLAT Boyolali. 
10. Bagaimana pendapat seorang kenshi mengenai oknum beladiri yang 
melakukan tawuran. 
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Lampiran IV 
FIELD NOTE 1 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Senin, 14 Agustus 2019 
Waktu  : 22:30-23:00 
Tempat : Teras PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Senpai Guntur Setiyawan  (Pelatih sekaligus ketua PERKEMI 
Boyolali) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Senin 14 Agustus 2019 pukul 22:30 WIB peneliti tiba di 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali.Sesampainya disana peneliti menemui 
Senpai yang melatih pada saat itu (Senpai Guntur Setiyawan) dan meminta izin 
untuk melakukan penelitian berupa wawancara ke beliau langsung, peneliti 
dipersilahkan mewawancarai. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Guntur S : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti  : Sebelumnya mohon untuk senpai mengenalkan diri 
Guntur S : Nama saya Guntur Setiyawan III DAN di Shorinji Kempo 
Peneliti  : Pertama senpai yang ingin saya tanyakan mengenai pengertian 
Shorinji Kempo senpai, Shorinji Kempo itu salah satu seni 
beladiri, itu beladiri yang seperti apa? 
Guntur S : Shorinji Kempo adalah beladiri yang mengutamakan etika, 
dalam arti sebelum mempelajari jurus dan gerakan Shorinji 
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Kempo harus ada belajar mempelajari ilmu, dalam Shorinji 
Kempo terbagi menjadi dua gerakan, dua jenis gerakan yaitu 
gerakan juho dan gerakan goho, adapun gerakan juho adalah 
gerakan yang lenting, fleksibel, ataupun lembut, sedangkan 
yang goho adalah gerakan yang keras seperti tendangan, 
pukulan maupun tangkisan, dalam Shorinji Kempo keduanaya 
harus berpadu antara goho dan juho yang disebut go ju itai, 
keras lemah bersamaan. 
Peneliti  : Kemudian senpai, mengenai sejarah, pasti kan ada sejarahnya, 
Shorinji Kempo ini, mulai dari sejarahnya dari awal pendirinya, 
sampai sejarah Dojo ini bagaimana senpai? 
Guntur S : Untuk Sejarah pendirian Shorinji Kempo, itu berasal dari 
Dharma Taishi yang menciptakan ilmu beladiri yang berasal 
dari negeri Tiongkok, kemudian berkembang di negeri Cina 
terbentuk yang namanya kuil Shaolin yang di dalamnya 
mempelajari silat ala para biksu, terus kemudian So Doshin 
yang mendirikan Shorinji Kempo tersebut mempelajari ilmu 
tersebut di kuil Shorinji yang akhirnya kembali ke Jepang, 
mendirikan kuil Shorinji yang berada di Tadotsu, Sikoku, 
Jepang, kemudian berkembang di Indonesia, di bawa oleh 
sensei Indra Kartasasmita, sensei Ginanjar Kartasasmita, dan 
sensei Utin Syahraz sekitar tahun 1962, kemudian kempo 
tersebut berkembang sampai di kota seperti di Boyolali, itu 
sebenarnya sejak tahun 1974 sudah ada, namun pada tahun 
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1980-an mulai redup, kempo sudah hilang entah kemana 
kemudian tahun 1987 ada yang membawa senpai Hadi Siswoyo 
dan senpai Supriyanto atau senpai Tom Heri membawa ke 
Boyolali dan berkembang, kemudian saya sendiri ikut tahun 
1989, Alhamdulillah sampai sekarang saya mempelajari terus 
dan saya kembangkan di Boyolali yang dipusatkan di 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali ada di desa Kragilan, 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, demikian sejarah 
yang saya sampaikan, dari awal Shorinji Kempo ada dan 
tercipta sampai berada di wilayah kabupaten Boyolali ini.  
Peneliti  : Selanjutnya untuk visi, misinya, senpai, apa visi, misi dari dojo 
ini. 
Guntur S : Sebenarnya untuk visi, misi di dojo ini sebenarnya sudah 
terbentuk, dari dulu ya, untuk dalam janji kempo adalah 
mengamalkan Shorinji Kempo untuk masyarakat banyak, 
dalam artian mengamalkan Shorinji Kempo tidak hanya untuk 
beladiri, tapi di Kempo ilmu beladiri yang mengutamakan etika 
dan pembentukan karakter manusia, jadi visi, misi yang saat ini 
kita kembangkan adalah pembentukan manusia seutuhnya 
dalam arti selain sehat fisik, jasmani, juga sehat rohaninya, 
yang dalam akhir-akhir ini, banyak permasalahan, apalagi 
untuk kalangan anak-anak, remaja, itu kan, banyak seperti 
pergaulan yang nggak benar, terlibat narkoba. Nah, sekarang 
untuk misi-misi Shorinji Kempo yang di Boyolali terutama kita 
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menghindarkan, setidaknya mengurangi, ataupun menjauhi 
anak muda dari narkoba itu misi yang paling utama. Yang 
kedua untuk pembentukan karakter anak tersebut biar menjadi 
sumber daya manusia bangsa yang lebih kuat selain mempunyai 
prestasi yang dapat membanggakan bangsa dan negara. 
Peneliti  : Kemudian mohon dijelaskan mengenai istilah-istilah dalam 
kempo senpai kan kalau pelatih itu kadang-kadang disebut 
sebagai sensei atau senpai, kemudian murid-muridnya disebut 
kohai, kenshi dan sebagainya ini mohon dijelaskan. 
Guntur S : Di Kempo mengenal hierarkis ya, hierarkis itu adalah tingkatan 
tertentu makanya ada semacam janji, menghormati atasan, tidak 
meremehkan bawahan, dalam hal ini, atasan itu, pertama 
senpai, senpai adalah kalau diterjemahkan bahasa Indonesia 
adalah kakak seperguruan, kemudian sensei itu ahli ya, dalam 
arti ini guru, lebih tinggi dari senpai, kemudian di bawahnya 
ada yang namanya kohai, kohai adalah adik, adik tingkat 
ataupun bisa dikatakan murid, dalam hierarkis tersebut harus 
pertama dalam janji menghormati atasan, kita menghormati 
senpai, kita menghormati sensei, dalam arti menghormati orang 
yang lebih tua ataupun yang lebih dahulu dari kita, kemudian 
tidak meremehkan bawahan. Dalam kempo hierarkisnya harus 
ditegakkan dengan tradisi semacam itu. 
Peneliti  : Kemudian mengenai perbedaan Shorinji Kempo ini dengan 
beladiri lain apa senpai? 
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Guntur S : Untuk perbedaan Shorinji Kempo ini dengan beladiri lain, dari 
awal sudah berbeda dari teknik dasar, prinsip menyerang, 
prinsip bertahan maupun prinsip teknik-teknik kuncian maupun 
bantingan ini sudah berbeda, karena di Shorinji Kempo 
dilandasi dengan filosofi, jadi di Shorinji Kempo itu beladiri 
filosofi, dalam artian setiap kita melakukan sesuatu, itu kita 
mengutamakan safety, keamanan, kalau diserang kita 
menghindar dulu baru bertahan ataupun menyerang balik, 
diaplikasikan dalam filosofi Shorinji Kempo, adalah shushu 
koju, yaitu mengutamakan bertahan daripada menyerang, 
kemudian serangan itu disesuaikan dengan keadaan atau situasi 
yang diperlukan, makanya Shorinji Kempo adalah beladiri yang 
dinamis, tidak statis, harus moving (bergerak), dalam Shorinji 
Kempo itu defend yang diutamakan daripada menyerang.  
Peneliti  : Kemudian dalam Shorinji Kempo ini apakah membutuhkan 
alat-alat tertentu senpai? alat-alat tertentu atau sarana pra-
sarana tertentu?  
Guntur S : Untuk latihan, kita perlu alat karena sebagai target atau ukuran 
kekuatan dalam kita melakukan serangan maupun bertahan, 
tetapi dalam Shorinji Kempo, dalam tekniknya tidak 
membutuhkan senjata yang berupa materi ya, sebenarnya kita 
memiliki senjata sendiri, manusia dikaruniai senjata, baik 
tangan, kaki, kepala, maupun lain sebagainya yang ada dalam 
tubuh kita, makanya Shorinji Kempo itu identik dengan beladiri 
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tangan kosong karena dalam Shorinji Kempo ada filosofinya 
yaitu fusatsu katsujin yaitu tidak boleh menyakiti ataupun 
membunuh, dalam artian kalau membawa senjata, baik senjata 
keras maupun senjata tumpul itu biasanya memberikan efek 
yang nggak bagus terhadap struktur tubuh manusia apalagi di 
lawan kita, dalam artian lebih merusak kalau pakai senjata, tapi 
kalau di Shorinji Kempo identik tangan kosong, yang ada 
adalah tekanan-tekanan pada titik kelemahan manusia, jadi 
Kempo tidak akan merusak, apalagi membunuh, untuk 
melumpuhkan lawan hanya menekan maupun melipat bagian 
tertentu agar lawan tidak berdaya, yang kita hadapi.    
Peneliti  : Kemudian apa saja syarat-syarat untuk menjadi murid atau 
menjadi kenshi dalam Kempo ini senpai? apakah ada syarat-
syarat tertentu, atau batasan usia, atau bagaimana? 
Guntur S : Untuk syarat-syarat sebenarnya ada dalam anggaran dasar 
rumah tangga PERKEMI ya, untuk syarat-syarat yang umum 
itu yang jelas sehat jasmani dan rohani, yang kedua usia itu 
ideal paling minim tujuh tahun kalau maksimal tidak dibatasi, 
karena olahraga itu milik semua orang, jadi tua pun boleh ikut, 
walaupun sudah tua mau mencoba ikut Kempo nggak masalah, 
terus yang kedua, mempunyai semangat untuk hidup dalam 
kasih sayang, jadi tidak boleh menggunakan beladiri Kempo 
untuk merusak ataupun menyakiti orang.  
Peneliti  : Kemudian, waktu latihan senpai, ini bagaimana tahap-tahap 
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dalam latihan di dojo ini, bagaimana tahap-tahapnya? 
Guntur S : Untuk latihan sebenarnya setiap latihan tradisinya sama, 
diawali dengan pemanasan, kemudian ada baca janji terus zazen 
atau meditasi, kemudian ikrar, kemudian habis itu kihon atau 
gerakan dasar, setelah gerakan dasar baru ken, baru kita Wara, 
atau aplikasi Wara namanya embu ya, itu waktunya kita tempuh 
2-3 jam tapi itu paling satu latihan berapa waza atau teknik, 
kemudian untuk tahap-tahap latihan sampai tingkat tertentu, 
tingkatan dalam Shorinji Kempo, itu diawali dengan sabuk 
putih, sabuk putih kita latihan secara teori selama 4 bulan, 
kemudian mengadakan ujian lulus, sekarang ada sabuk kuning 
kyu IV itu kan, habis sabuk kuning latihan lagi 4 bulan sudah 
mampu ujian sabuk hijau, sabuk hijau lagi latihan selama 4 
bulan lagi sudah mampu lulus sabuk biru, kemudian ke coklat 
itu 6 bulan setelah 6 bulan ke cokelat, secara teori lagi kita 
latihan selesai dalam waktu latihan 1 tahun sabuk cokelat bisa 
ujian ke I DAN, dan seterusnya, setiap tingkatan ada pelajaran 
tertentu, ada teknik-teknik tertentu, jadi harus menguasai teknik 
baik teori maupun praktek.   
Peneliti  : Kemudian mengenai, apa saja yang diajarkan selain gerakan 
fisik senpai, kan contohnya, ee..kemarin saya membaca buku 
Shorinji Kempo, ada yang namanya kyakka shoko, rei,samu, ini 
pendidikan karakter pendidikan akhlak yang diajarkan apa saja 
senpai? 
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Guntur S : Untuk yang pertama kali masuk Kempo yang saya bilang tadi, 
pertama pembentukan etika ya, dalam arti, kita masuk dojo 
harus rei, artinya hormat, terus kita bersikap di dojokesshu, 
terus samu-samu jadi sebelum kita latihan harus bersih-bersih, 
karena sesuai dengan ajaran Islam adalah kebersihan adalah 
sebagian dari iman, di Kempo hampir sama, kita sebelum 
latihan harus bersih-bersih dulu karena untuk kesehatan, karena 
kebersihan juga awal dari kesehatan kita dijaga, di Kempo 
menggunakan pakaian dogi putih itu tujuannya untuk 
mencusikan diri kita, dalam arti kalau kita ada yang kotor 
kelihatan baru kita bersihkan, makany di dojo harus samu-samu 
dulu, kemudian ada etika baca janji dan ikrar itu sebenarnya 
untuk menanamkan jiwa bahwa yang kita ucapkan harus sesuai 
dengan apa yang kita perbuat, misalnya janji yang pertama 
“akan tetap bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa” harus kita 
laksanakan, kemudian akan tunduk pada pimpinan dalam artian 
kita harus tunduk pada senpai tunduk pada organisasi kita, 
selanjutnya, akan mengamalkan Shorinji Kempo bagi 
masyarakat banyak itu artinya kita harus mengamalkan atau 
memberikan ilmu yang kita dapat untuk masyarakat yang 
membutuhkan.   
Peneliti  : Kemudian senpai apakah dalam Shorinji Kempo ini ada murid-
murid atau kenshi-kenshi yang berbuat negatif?  Kan kadang-
kadang ada dalam sebuah beladiri, karena sudah ahli beladiri 
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dia menjadi sombong kemudian melakukan hal-hal negatif, 
apakah seperti itu senpai? 
Guntur S : Sebenarnya untuk personal masing-masing orang itu memiliki 
keinginan, ingin diperhatikan orang, ingin lebih ditonjolkan, 
tapi untuk di Kempo kita coba untuk memberikan membina 
karakter orang tersebut untuk tidak sombong, terus kita selalu 
memberikan arahan-arahan yang bagus dalam artian di Kempo 
itu teknik di Kempo itu tidak mendahului menyerang dalam arti 
kita harus menunggu orang yang menyerang kita, berarti kita 
harus mengajarkan kesabaran kepada murid atau kenshi 
tersebut secara nggak langsung dalam aplikasi sehari-hari 
kenshi tersebut pasti akan memberikan suatu kebijaksanaan, 
sebelum dia melakukan suatu perbuatan yang mungkin 
dikatakan perbuatan yang nggak bagus dan hal ini 
dimungkinkan kenshi atau atlet Kempo itu akan membawakan 
pembawaannya di masyarakat yang sebijaksana mungkin tanpa 
menyakiti ataupun mengganggu orang lain  
Peneliti  : Dari pengajaran-pengajaran yang ada di Kempo dapat dipahami 
bahwa tidak ada ajaran untuk menyerang orang lain atau 
mendzolimi orang lain tapi kan pasti ada oknum senpai atau 
murid-murid tertentu yang biasanya bandel, mungkin sudah 
dijanji sudah di ikrar ada yang tidak mengikuti janjinya atau 
ikrarnya, apakah ada kejadian yang seperti itu senpai?  
Guntur S : Kalau selama ini di dojo belum ada, tapi kalau di luar pernah 
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dengar ada, Cuma kenshi tersebut sudah tidak aktif lagi di 
Kempo sampai sekarang, yang jelas disini orang tersebut yang 
pernah melakukan tawuran, perkelahian, melakukan sesuatu 
yang nggak bagus itu sekarang sudah tidak pernah datang 
disini, mungkin sudah tidak merasa kenshi, jadi kita bisa 
mendidiknya hanya di dojo, maksudnya pada saat anak tersebut 
atau kenshi tersebut masih di dojo kita bisa membina dan 
mengarahkan, tapi kalau sudah di luar dojo ya kita sulit untuk 
mengawasinya   
Peneliti  : Seumpama ada suatu murid terlibat perkelahian dengan suatu 
beladiri lain, kemudian yang terlibat itu dendam dan menyerang 
dojo Shorinji Kempo itu bagaimana senpai?  
Guntur S : Kalau untuk Kempo kita harus bijaksana, mengerti masalah 
yang disebabkan, misalnya perkelahian itu apa sebabnya? Kita 
harus bijaksana, kita kan juga dalam negara hukum jadi harus 
tahu aturan, harus tahu etika, saya kira setiap masyarakat yang 
memiliki masalah itu pasti berpikir yang panjang kalau 
menghadapi hal-hal yang nggak bagus, untuk mengenai 
tawuran, selama ini kita alhamdulillah belum pernah 
mengalami karena kita dilatih untuk tidak merugikan orang 
lain, otomatis kita tidak khawatir, pasti tidak diserang orang 
lain, selama ini yang kita alami seperti itu, jadi Kempo itu 
bukan mengatasi masalah kita diserang nggak tapi kita 
mengantisipasi masalah yang timbul dengan perilaku di 
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Shorinji Kempo kita yakin kita pasti kita akan mencegah 
ataupun mengatasi masalah yang mungkin akan timbul. 
Peneliti  : Terimakasih senpai atas wawancaranya, sekian  
Assalamu’alaikum Wr Wb 
Guntur S : Terimakasih Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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FIELD NOTE 2 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Waktu  : 16:45-16:50 
Tempat : Halaman PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Ibu Ambar  (Orangtua Kenshi) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Rabu 7 Agustus 2019 pukul 16:30 WIB peneliti tiba di 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali.Sesampainya disana peneliti menemui 
Senpai yang melatih pada saat itu (Senpai Gunawan Sri Hartanto) dan meminta 
izin untuk melakukan penelitian berupa wawancara ke Orangtua kenshi, peneliti 
dipersilahkan mewawancarai. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Ibu Ambar  : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti : Saya Ihsan, disini saya mau melakukan penelitian Shorinji 
Kempo PUSDIKLAT Boyolali sebagai Sarana Pedidikan Akhlak, 
pertama yang ingin saya tanyakan mohon diperkenalkan diri anda, 
nama dan alamat. 
Ibu Ambar : Nama saya Ambar, alamatnya Griya Purwantara, Randusari, saya 
ibuknya Kayla murid disini, di Shorinji Kempo Dojo Boyolali. 
Peneliti : Sejak kapan anak anda ikut kempo? 
Ibu Ambar : Kurang lebih satu tahun kurang 
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Peneliti : Di usia berapa anak anda ikut kempo? 
Ibu Ambar : Enam lebih sedikit. 
Peneliti : Apa yang mendorong/memotivasi anda untuk mengikutkan anak 
kempo? 
Ibu Ambar : Itu keinginan anak sendiri, saya sebagai Orangtua karena itu 
kegiatan positif ya saya dukung. 
Peneliti : Sejauh ini apa perubahan yang bisa dilihat setelah anak ikut 
kempo? 
Ibu Ambar : Perubahannya, dia mandiri, disiplin juga, jam belajar ya belajar, 
jam tidur ya  tidur, jam bermain ya bermain. 
Peneliti : Terakhir, manfaat apa yang anda dapat atau anak anda dapat dari 
kempo? Mungkin pernah juara? 
Ibu Ambar : Kemarin dapat juara 2 di solo kemarin Walikota Cup, terus 
anaknya juga lebih mandiri, kendhel (pemberani), aslinya udah 
kendhel jadi tambah kendhel lagi. 
Peneliti : Maturnuwun sanget (terimakasih banyak) bu Ambar, 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Narasumber : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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FIELD NOTE 3 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Waktu  : 16:50-17:00 
Tempat : Halaman PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Ibu Harniati  (Orangtua Kenshi) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Rabu 7 Agustus 2019 pukul 16:50 WIB peneliti setelah 
melakukan wawancara dengan salah satu orangtua kenshi (Ibu Ambar), beralih ke 
orangtua kenshi yang lain yakni Ibu Harniati. Berikut kutipan wawancara dengan 
narasumber : 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Ibu Harniati : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti  : Disini saya mau melakukan penelitian tentang Beldiri Shorinji 
Kempo Boyolali sebagai sarana Pedidikan Akhlak, pertanyaan 
pertama mohon memperkenalkan diri anda.  
Ibu Harniati : Nama saya Harniati, Rumah saya di Kiporejo, Randusari, 
Teras, Boyolali 
Peneliti  : Nama anaknya yang ikut Kempo? 
Ibu Harniati : Agustina Dewi Maharani 
Peneliti  : Sejak kapan anak anda ikut Kempo? 
Ibu Harniati : Kira-kira satu bulan jalan ini. 
Peneliti  : Anaknya berapa tahun? 
Ibu Harniati : Sebelas tahun 
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Peneliti  : Apa yang mendorong/memotivasi anda untuk mengikutkan 
anak kempo? 
Ibu Harniati : Sebenarnya ini kemauan anak sendiri, mau ikut beladiri, terus 
kita sebagai orangtua kan kalau kemauan anak positif kita 
mendukung saja, sambil mengarahkan, sekalian kalau jaman 
sekarang kan anak terlalu sering mainan HP itu secara otomatis 
berkurang. 
Peneliti  : Sejauh ini apa perubahan yang bisa dilihat setelah anak ikut 
kempo? 
Ibu Harniati : Ya... itu tadi, berkurang mainan HP, terus dia waktunya teratur, 
kesehatan juga alhamdulillah 
Peneliti  : Manfaat lain yang didapat dari kempo, mungkin dari diri anda 
sendiri, setelah anaknya ikut kempo? 
Ibu Harniati : Ya..., kita mengikuti alur sajalah, soalnya ini masih baru 
Peneliti  : Terimakasih banyak, Assalamu’alaikum Wr Wb 
Ibu Harniati : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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FIELD NOTE 4 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Waktu  : 17:00-17:10 
Tempat : Halaman PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Bapak Sartono dan Ibu Pujiati  (Orangtua Kenshi) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Rabu 7 Agustus 2019 pukul 17:00 WIB peneliti setelah 
melakukan wawancara dengan salah satu orangtua kenshi (Ibu Harniati), beralih 
ke orangtua kenshi yang lain yakni Bapak Sartono dan Ibu Pujiati. Berikut kutipan 
wawancara dengan narasumber : 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Bp. Sartono : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti  : Pertama, bisa diperkenalkan namanya sama alamat? 
Bp. Sartono : Nama anak apa nama saya? 
Peneliti  : Nama jenengan (anda) sama anak 
Bp. Sartono : Anak saya Ferrari Yusuf Brilian A Ramadhan, bapaknya, saya 
sendiri namanya Sartono, alamat Tegalsari Rt. 02, Rw. 01, 
Brajan, Mojosongo, Boyolali. 
Peneliti  : Ibunya namanya? 
Ibu Pujiati : Pujiati, nama saya 
Peneliti  : Sejak kapan anak anda ikut kempo? 
Ibu Pujiati : Sejak dua tahun yang lalu  
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Peneliti  : Usianya kira-kira berapa? 
Ibu Pujiati : Untuk sekarang dia mau ke sepuluh tahun, jadi pas waktu itu 
pas delapan tahun masuk 
Peneliti  : Apa yang mendorong/memotivasi anda untuk mengikutkan 
anak kempo? 
Ibu Pujiati : Waktu itu alasannya, dia kan cowok, jadi paling enggak bisalah 
buat jaga diri yang pertama, ternyata nggak cuman itu mas, 
terus yang terpenting, oo.., ini tempat, tempat yang salah kalau 
anda sampai memukul, atau apa itu lho, jadi, untuk apa ya, 
namanya ya.., jadi jangan sampai asal main pukul sama temen 
atau apa gitu itu, yang terpenting itu. 
Peneliti  : Sejauh ini, perubahan apa yang bisa dilihat dari anak? 
Narasumber : Banyak perubahannya, bermainnya berkurang, main gamenya 
berkurang, pokoknya banyak, banyak sekalilah manfaatnya itu. 
Ibu Pujiati : Secara fisik juga membentuk, bentuk tubuh, kemarin kan agak 
lemes, sekarang lebih tegap, juga sehat. Demi kesehatan, 
olahraga 
Peneliti  : Mungkin manfaat yang dapat diambil oleh orangtua atau anak 
juga dari kempo? 
Ibu Pujiati : Kemarin kita gak sejauh itu, mau jadi apa, atau apa, tapi untuk 
sekarang, sebelum masuk sudah dikasih tahu, oh nanti ada nilai 
plus kalau untuk, e..ini kan SD mau masuk SMP nanti ada nilai 
tambahannya dua, gitu, dari pihak senpainya kasih tahu seperti 
itu. 
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Peneliti  : Lomba mungkin? 
Ibu Pujiati : Lomba? Lomba pernah, tapi belum (belum juara), yang 
terpenting dia untuk bisa tampil, ini udah lebih dari cukup, 
untuk kedepannya kalau bisa jadi atlet ya lebih Alhamdulillah 
lagi. 
Peneliti  : Terimakasih pak, buk, Assalamu’alaikum Wr Wb 
Bp. Sartono  
& Ibu Pujiati  : Wa’alaikumsalam Wr Wb 
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FIELD NOTE 5 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Waktu  : 17:10-17:20 
Tempat : Halaman PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Ibu Yunita Kumala Tristiya (Orangtua Kenshi) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Rabu 7 Agustus 2019 pukul 17:10 WIB peneliti setelah 
melakukan wawancara dengan salah satu orangtua kenshi (Bapak Sartono dan Ibu 
Pujiati), beralih ke orangtua kenshi yang lain yakni Ibu Yunita. Berikut kutipan 
wawancara dengan narasumber : 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Ibu Yunita : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti  : Mohon bisa memperkenalkan diri sama anak yang ikut latihan 
disini juga. 
Ibu Yunita : Nama saya Yunita Kumala Tristiya, anak saya Justicia Azana 
Kirana Sensei alamat Mojosongo, Boyolali 
Peneliti  : Sejak kapan anak anda ikut kempo? 
Ibu Yunita : Sejak usia lima tahun dan sekarang sudah kelas satu SD berusia 
enam tahun. Satu tahun dia mengikuti kempo 
Peneliti  : Apa yang mendorong/memotivasi anda untuk mengikutkan 
anak kempo? 
Ibu Yunita : Motivasi saya agar membentuk karakter anak dan supaya dia 
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bisa mandiri dan berprestasi. 
Peneliti  : Sejauh ini, perubahan apa yang bisa dilihat dari anak? 
Ibu Yunita : Setelah ikut kempo, untuk perilaku dia juga lebih tertata, terus 
untuk karakter anak dia punya karakter sendiri, terus untuk 
prestasi dan kedisiplinan juga sangat bagus. 
Peneliti  : Apa saja manfaat yang anda dan anak anda dapat dari kempo. 
Ibu Yunita : Manfaat pertama, untuk melatih anak agar berani menghadapi 
kehidupan yang akan datang, yang kedua juga dia berprestasi, 
untuk jenjang sekolah yang selanjutnya dia bisa mendapat 
prioritas dari sekolah itu sendiri, kesehatan juga melatih anak 
untuk hidup sehat agar tidak gampang terserang sakit, 
Peneliti  : Prestasi apa yang di kempo? 
Ibu Yunita : Prestasi, kemarin pada tanggal 29 Juni 2019 dia mendapat juara 
dua embu beregu putri pemula dan juara kenshi favorit se-jawa 
tengah 
Peneliti  : Terimakasih banyak bu 
Ibu Yunita : Sama-sama 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Ibu Yunita : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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FIELD NOTE 6 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Waktu  : 19:30-19:40 
Tempat : Teras PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Aradea Bintang Yudansaki (Kenshi) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Rabu 7 Agustus 2019 pukul 19:30 WIB peneliti datang kembali 
ke PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali setelah sebelumnya pada pukul 17:10 
telah melakukan wawancara dengan salah satu orangtua kenshi (Bapak Sartono 
dan Ibu Pujiati), malamnya penulis beralih mewawancarai kenshi, kenshi yang 
diwawancarai adalah kenshi yang dipandang sudah lama berlatih Shorinji Kempo 
yakni yang sabuk hitam. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Aradea B Y : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti  : Pertama silahkan anda mengenalkan diri nama dan alamat 
Aradea B Y : Perkenalkan nama saya Aradea Bintang Yudansaki, alamat 
Mojosongo Boyolali 
Peneliti  : Untuk Sabuk? 
Aradea B Y : Alhamdulillah sekarang sabuk saya sabuk hitam. 
Peneliti  : Pertanyaan selanjutnya, sejak kapan kamu ikut kempo? 
Aradea B Y : Saya mengikuti Shorinji Kempo sejak umur 3 tahun. 
Peneliti  : Apa motivasi kamu ikut kempo? 
Aradea B Y : Untuk prestasi, saya tertarik dengan karakteristik di Shorinji 
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Kempo yang mengajarkan kedisiplinan untuk anak-anak untuk 
menjadi untuk lebih tertib dan bertanggung jawab 
Peneliti  : Menurutmu apa yang membedakan Shorinji Kempo dengan 
beladiri lain, sehingga kamu memilih kempo dibanding beladiri 
lain? 
Aradea B Y : Kempo, Kempo adalah beladiri yang sangat komplit, ada 
beberapa teknik, ada yang kuncian, ada mengandalkan pukulan, 
ataupun tendangan, tidak hanya tendangan, kempo juga 
memiliki kuncian yang sangat baik. 
Peneliti  : Apa saja yang diajarkan dalam kempo? Apakah ada akhlak 
yang diajarkan? 
Aradea B Y : Untuk Kempo, kempo diajarkan, pertama kebersihan, dalam 
kempo diajarkan untuk bersih-bersih dojo, selain itu sebelum 
mulai latihan kita selalu berdoa, kepada Tuhan, sesuai 
kepercayaan masing-masing, di kempo tidak hanya agama 
Islam, ada juga non muslim, maka berdoa sesuai keyakinan diri 
sendiri, di janji kempo ada akhlak juga yaitu bertaqwa kepada 
Tuhan yang maha esa, menghormati atasan dan tidak 
meremehkan bawahan, kita harus saling mengasihi dan saling 
menolong, dan kami berjanji akan tunduk pada pimpinan, 
mengikuti latihan tanpa keraguan sebagai insan yang murni  
Peneliti  : Oke...., bagaimana menurutmu bila ada oknum dalam suatu 
beladiri yang melakukan tawuran? 
Aradea B Y : Kalau dalam beladiri ada melakukan tawuran, itu bukan 
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beladiri, tapi pecundang, dan tidak merasa pede untuk fight atau 
bertarung  
Peneliti  : Apa saja manfaat yang kamu dapatkan dari kempo? 
Aradea B Y : Untuk kesehatan diri, prestasi, juga kempo mendidik kita untuk 
menjadi orang yang bertanggung jawab, disiplin, dan 
Alhamdulillah saya sudah banyak meraih prestasi di beladiri 
kempo ini, prestasi pertama saya pada umur lima tahun di 
Purwokerto Juara dua kejuaraan Provinsi Jawa Tengah 
mewakili Boyolali. 
Peneliti  : Apa saja event yang pernah diikuti juara berapa saja?  
Aradea B Y : Selain di Purwokerto juga ada di Pekalongan, Salatiga, 
Purworejo, sama di Surakarta 
Peneliti  : Juara berapa saja itu? Seingat kamu? 
Aradea B Y : Waktu di Purworejo saya juara dua, di Surakarta mendapat 
juara satu lebih dari satu kali, dan juara dua untuk di 
Pekalongan. 
Peneliti  : Terimakasih, Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Aradea B Y : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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FIELD NOTE 7 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Waktu  : 19:30-19:40 
Tempat : Teras PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Kenshi Putri Guyta Mahadewi (Kenshi) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Rabu 7 Agustus 2019 pukul 19:30 WIB peneliti datang kembali 
ke PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali setelah sebelumnya pada pukul 17:10 
telah melakukan wawancara dengan salah satu orangtua kenshi (Bapak Sartono 
dan Ibu Pujiati), malamnya penulis beralih mewawancarai kenshi, kenshi yang 
diwawancarai adalah kenshi yang dipandang sudah lama berlatih Shorinji Kempo 
yakni yang sabuk hitam. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Kenshi P G M : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti  : Pertama tolong diperkenalkan nama dan alamatmu 
Kenshi P G M : Perkenalkan nama saya Kenshi Putri Guyta Mahadewi alamat 
Mojosongo Boyolali 
Peneliti  : Tingkat Sabuk? 
Kenshi P G M : Sekarang saya, I DAN tingkat sabuk hitam. 
Peneliti  : Sejak kapan ikut kempo? 
Kenshi P G M : Saja ikut kempo sejak umur 5 tahun 
Peneliti  : Apa motivasi kamu ikut kempo? 
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Kenshi P G M : Yang pertama agar sehat, yang kedua saya ingin meraih cita-
cita yang lebih tinggi, menjadi guru olahraga, yang ketiga 
berprestasi dalam bidang olahraga 
Peneliti  : Menurutmu apa sih yang membedakan kempo dengan beladiri 
lain sehingga kamu lebih memilih kempo?  
Kenshi P G M : Yang pertama kalau di beladiri lain itu cuma mengandalkan 
satu serangan atau dua serangan thok (saja), yang kedua semua 
beladiri itu kurang komplit kecuali kempo, karena kempo itu 
ada kuncian, bantingan, serangan, tangkisan, dan lain-lain, 
kalau beladiri lain cuma mengandalkan tendangan saja, atau 
pukulan saja, dan bantingan saja. Kalau di kempo itu ada goho 
dan juho, itu yaitu lunak dan keras, kerasnya itu seperti pukulan 
dan tendangan, yang lunak itu seperti kuncian dan bantingan. 
Peneliti  : Kemudian apa saja yang diajarkan dalam kempo? Apakah ada 
akhlak dan budi pekerti dalam kempo? 
Kenshi P G M : Tentu saja ada, karena dalam kempo itu sebelum mulai latihan 
kita berdoa dulu, samu-samu, yang terpenting adalah 
kebersihan, setelah itu kita merapikan dougi, kita hormat atau 
rei, rei itu penghormatan, langsung memulai latihan dan 
membaca janji, ikrar kenshi. 
Peneliti  : Mungkin bisa disebutkan bagaimana janji dan ikrarnya? 
Kenshi P G M : Janji kenshi, kami berjanji akan tetp bertaqwa kepada tuhan 
yang maha esa, kami berjanji akan menghormati atasan dan 
tidak meremehkan bawahan, saling mengasihi dan saling 
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menolong, kami berjanji akan tunduk pada pimpinan, 
mengikuti latihan tanpa keraguan sebagai insan yang murni, 
kami berjanji akan mengamalkan Shorinji Kempo bagi 
masyarakat banyak dan tidak untuk kepentingan pribadi, demi 
tanah air, demi persaudaraan, demi kemanusiaan. 
Peneliti  : Terus ikrar? 
Kenshi P G M : Ikrar kenshi, kami putra dan putri Indonesia pecinta tanah air, 
bertekad mempertinggi martabat bangsa, kami putra dan putri 
Indonesia, pembela kebenaran dan keadilan, berperi 
kemanusiaan, bersopan santun senantiasa mengutamakan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi, 
demi tanah air, demi persaudaraan, demi kemanusiaan.  
Peneliti  : Menurut kamu, jika suatu oknum dalam beladiri melakukan 
tawuran bagaimana? 
Kenshi P G M : Kalau menurut saya, sebenarnya beladiri itu cuma untuk 
beladiri saja, bukan untuk coba-coba berkelahi, secara tidak 
wajar seperti tawuran, karena untuk di beladiri itu cuma 
keadaan yang mendesak saja yang bisa kita keluarkan, dan 
amalkan.  
Peneliti  : Pertanyaan terakhir, manfaat apa yang kamu dapatkan dari 
kempo? 
Kenshi P G M : Manfaat, pertama saya Alhamdulillah sejak kecil samapai 
sekarang, umur saya ini 17 tahun, sejak dari umur lima tahun 
saya berlatih kempo, waktu umur delapan tahun itu, awal 
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mengikuti lomba, pertama ikut lomba itu kalah, ada kalah dan 
menang, dan Alhamdulillah kemarin, waktu 2018 saya 
mengikuti PORPROV ajang bergengsi sejawa tengah, 
Alhamdulillah saya mendapat juara tiga dan plus-nya adalah 
bonusnya. 
Peneliti  : Berarti pernah juara ya..., berapa saja ajang yang pernah diikuti 
dan juara berapa saja, seingatmu? 
Kenshi P G M : Ya, Alhamdulillah banyak sih, tapi tiga tahun ini, saya meraih 
medali emas, tapi di tahun 2018 saya mendapat malah 
mendapatkan medali perunggu, karena juga persiapannya 
kurang, dan saya itu terlalu pesimis. 
Peneliti  : Cuma itu ya, yang diikuti masih ada lagi tidak? 
Kenshi P G M : Banyak sih, sebelum PORPROV itu ada pra-PORPROV, 
setelah itu setiap tahun ada kejuaraan di kota-kota, tapi saya 
Cuma mengikuti yang provinsi, nasional, kalau ada uyang 
nasional, kalau nasional itu paling banyak kejuaraannya di 
Jogjakarta. 
Peneliti  : Ok, wawancara kita sudah selesai, Terimakasih banyak, 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Kenshi P G M : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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FIELD NOTE 8 WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 9 Agustus 2019 
Waktu  : 19:30-19:40 
Tempat : Teras PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali 
Narasumber : Fikri Wicaksono (Kenshi) 
Deskripsi data : 
 Pada hari Jumat 9 Agustus 2019 pukul 19:30 WIB peneliti datang ke 
PUSDIKLAT Shorinji Kempo Boyolali.Sesampainya disana peneliti menemui 
Senpai yang melatih pada saat itu (Senpai Guntur Setiyawan) dan meminta izin 
untuk melakukan penelitian berupa wawancara ke kenshi, peneliti dipersilahkan 
mewawancarai.Kenshi yang diwawancarai adalah kenshi yang dipandang sudah 
lama berlatih Shorinji Kempo yakni yang sabuk hitam. Berikut kutipan 
wawancara dengan narasumber : 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Fikri W : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti  : Pertama, tolong perkenalkan diri anda dulu, nama dan alamat 
Fikri W : Ok, untuk nama, nama saya Fikri wicaksono, dan alamat Miri, 
Papringan, Kaliwungu, Semarang 
Peneliti  : Kemudian, tingkatan sabuk  
Fikri W : I DAN atau hitam 
Peneliti  : Sejak kapan ikut kempo? 
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Fikri W : Sejak SMP, 2014 
Peneliti  : Kenal kempo darimana? 
Fikri W : Yang pertama dari ngaji, dikenalkan dari kakak itu langsung 
ikutan 
Peneliti  : Apa motivasi kamu ikut kempo? 
Fikri W : Yang pertama kan saya dulu badannya kecil, itu kalau di SMP 
saya sering dibully, jadi untuk antisipasi, saya ikut beladiri-
beladiri nyoba-nyoba, ya nggak Cuma kempo, tapi mantapnya 
di kempo 
Peneliti  : Apa yang menurut kamu beda kempo dengan beladiri lain, kan 
ada beladiri lain? kenapa kamu kok memilih kempo? 
Fikri W : Yang pertama itu, prinsipnya dulu ya mas, itu kalau beladiri 
kempo diutamakan untuk menghindar dulu, ya itu karena 
apapun masalahnya kita harus menghindari masalah dulu, kita 
harus menghindari masalah, apabila masalah itu datang, kita 
harus hadapi, ya itu motivasi saya memilih kempo  
Peneliti  : Apa saja yang diajarkan dalam kempo? Apakah ada ajaran 
tentang budi pekerti atau akhlak? 
Fikri W : Untuk yang diajarakan dalam kempo itu yang pertama tetunya 
beladiri, kita kan harus membela diri untuk keselamatan kita 
sendiri, kan diajarkan dalam Islam harus kuata dulu ya mas, 
Allah mencintai hambanya yang kuat, gak hanya fisik, tapi juga 
hati, dan mental, kita juga diajarkan untuk disiplin, datang tepat 
waktu, kalau dojo atau tempat latihannya kotor juga harus 
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dibersihkan,  kita juga harus rapi memakai dougi atau seragam, 
menghormati atasan, nggak boleh sombong walaupun kita 
atasan tapi tetap kasih sayang juga terhadap bawahan atau 
kohai-kohai kita.  
Peneliti  : Bagaimana menurutmu jika ada oknum dalam suatu beladiri 
melakukan tawuran? 
Fikri W : Gimana ya mas.., kan kita diajarai beladiri, harusnya kita 
belajar untuk gentel gitu loh mas. Harusnya satu lawan satu 
selesai sudah ok, kalau taawuran itu kan bukan cuma 
menghancurkan nama baik diri sendiri, tapi juga 
menghancurkan nama baik beladirirnya juga, nggak cuma diri 
sendiri nggak cuma teman, tapi juga atasan-atasannya ya 
semualah nanti ikut kena imbasnya  
Peneliti  : Sejauh ini saya sebagai peneliti mencari-cari informasi tentang 
kempo tidak ada informasi bahwa kempo terlibat tawuran dan 
sebagainya, kalau dibela diri lain, saya tidak menyebut beladiri 
tertentu ya, banyak oknum-oknum yang melakukan tawuran, 
apakah sebenarnya di kempo juga ada? Mohon dijelaskan, 
mungkin dari pengalaman kamu apakah ada di kempo?  
Fikri W : Mungkin nggak pernah ya mas, tapi kalau diajak satu lawan 
satu beladiri lain pernah, tapi kita hindari dulu, saya nyoba 
menghindari dulu, tapi kalau sparring-an ya boleh, biar ada 
peraturannya, biar enjoy-enjoy aja kita pukul-pukulan tapi 
nggak melukai. Tapi kalau apa tadi mas?  
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Peneliti  : Kasus di Kempo? 
Fikri W : Kasus di Kempo belum pernah, tawuran belum pernah. 
Peneliti  : Apa saja manfaat yang kamu dapatkan dari Kempo? 
Fikri W : Yang pertama sehat dulu ya mas, kita kan beladiri diutamakan 
dulu saya ikut beladiri untuk sehatnya dulu, nggak peduli mau 
diikutkan lombalah, yang penting kita sehat dulu, ya ada 
manfaatnya saya diajukan lomba, Alhamdulillah beberapa kali 
menang, walaupun banyak kalahnya, ya tapi juga, ada auranya 
mas, kalau saya ikut beladiri, yang tadinya dulu membully 
sekarang melihat saja nggak berani, nggak berani mendekati   
Peneliti  : Tadi pernah ikut lomba ya, mungkin bisa disebutkan mendapat 
apa dari lomba? Juara berapa? Mungkin dapat medali apa? 
Fikri W : Untuk medali itu, juara tiga PORPROV Jawa Tengah kemarin 
2018, kemudian juara dua Pra-PON remaja, sama juara dua 
seleksi Pra-PON 
Peneliti  : Ok, itu saja pertanyaan dari saya, Terimakasih banyak, 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Fikri W : Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Lampiran V  
Dokumentasi Latihan Car Free Day Shorinji Kempo 
 
Berbaris dan berdoa untuk memulai latihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemanasan 
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Latihan Pernafasan (zazen) 
  
Kihon (gerakan dasar) 
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Latihan Teknik 
Materi Filosofi, Motivasi dan nasihat-nasihat 
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Peneliti bersama Pelatih Senpai Guntur Setiyawan 
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Dokumentasi Latihan Shorinji Kempo Boyolali di PUSDIKLAT 
 
 
 
   
 
    
 
                
  
 
Kenshi sedang Bersih-bersih Dojo 
Pemanasan 
Berdoa 
Penulis bersama Pelatih Senpai Guntur S Latihan 
Materi motivasi, nasihat dan filosofi 
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Shorinji Kempo Indonesia 
 
 
